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sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetujui dan berkewajiban untuk menyampaikan 
semua bukti-t:ukti pengeluaran dengan jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA. 
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Pasal7 

(1) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan Penelitian Unggulan Fakultas ini, maka 
PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksana Penelitian yang merupakan salah 
satu anggota tim setelah mendapat persetujuan tertulis daTi Dekan Fakultas PeTikanan dan 
Kelautan Universitas Airlangga; 

(2) Apabila PIHA'<: KEDUA tidak dapat melaksanakan penelitian ini maka harus mengembalikan 
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RINGKASAN 

Plankton merupakan organisme renik yang tidak bisa dipisahkan keberadaannya dalam 
budidaya ikan. Diantara plankton yang ada, Cyanophyceae merupakan golongan plankton 
dengan jenis-jenis yang merugikan, diantaranya Microcystis, Anabaena, Osscillatoria dan 
Planktothrix. Disamping menghasilkan geosmin penyebab bau tanah pada ikan, juga 
menghasilkan racun microcystin penyebab stress oksidatif dan kerusakan hati baik pada 
organisme budidaya maupun manusia yang mengkonsumsi. Hal ini perlu menjadi perhatian, 
terutama terkait peningkaan produksi berkelanjutan serta keamanan pangan. 

Berdasar pengalaman petambak, munculnya Cyanophyceae di tambak, akan diikuti 
dengan serangan whitespot diseases yang membawa dampak pada kematian massal udang. 
Selain faktor alam, berkembangnya Cyanophyceae pada tambak juga dipengaruhi tingkat 
pengelolaan tambak, seperti pemupukan, pemilihan jenis pakan dan penggunaan probiotik. 

Penelitian terdahulu (tahun 2017) mendapatkan bahwa berbagai jenis plankton yang 
telah diisolasi dari tambak. hasil lain juga menunjukkan bahwa pada perairan tambak di Jawa 
Timur, baik tambak asin maupun tawar, terdeteksi adanya kandungan racun microcystin . 
disamping itu, pada udang yang dipelihara, juga mengandung mracun microcystin. 

Penelitian ini bertujuan untuk : I) Mengetahui bagaimana dinamika keragaman dan 
kepadatan plankton di tambak terutama jenis-jenis plankton penghasil racun microcystin 
dikaitkan dengan beberapa parameter kualitas air, 2) Mengetahui bagaimana dinamika 
kandungan racun microcystin di tambak, dikaitkan dengan dinamika keragaman dan dominasi 
plankton yang terjadi serta 3) Mengetahui berapa nilai parameter beberapa kualitas air, yang 
menghasilkan keragaman dan kepadatan plankton dengan kadar racun microcystin rendah. 

Penelitian ini dilakukan di tambak intensifBanyuwangi, Jawa Timur, dengan parameter 
identifikasi keragaman, kepadatan dan dominansi plankton; proporsi dan jenis-jenis 
Cyanophyceae pada kondisi tersebut, pengukuran microcystin pada perairan dan produk 
budidaya ikan/udang serta analisa terhadap berbagai parameter kualitas air (PH, suhu, DO, 
salinitas, Nitrat, Nitrit, Ammonium, Phospat, Kesadahan, Alkalinitas dan transparansi). 

Melalui penelitian ini, diharapkan petambak mendapatkan acuan pengelolaan kualitas 
air tambak, agar jenis-jenis plankton yang tumbuh adalah jenis-jenis plankton yang tidak 
berpotensi menghasilkan racun microcystin. Dengan demikian perkembangan teknologi 
budidaya semakin berkembang untuk menciptakan lingkungan budidaya yang sehat guna 
memproduksi pangan yang aman dikonsumsi. 

Hasil pent:lilian menunjukkan bahwa dominansi cyanobacteria mempengaruhi 
konsentrasi toksin microcystin pada sampel yang diamati, yaitu organ in sang dan 
hepatopankreas udang vaname (Litopenaeus vannamei) serta air media budidaya udang 
tersebut. Urutan konsentrasi microcystin paling tinggi terdapat pada hepatopankreas, kemudian 
disusul dengan air media budaya udang (air tambak) dan insang memiliki konsentrasi 
microcystin paling rendah. Akumulasi toksin microcystin pada organ insang dan 
hepatopankreas udang vaname juga menunjukkan adanya perubahan histopatologi pada 
pengamatan preparat histopatologi organ insang dan hepatopankreas. 
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BABI.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini Indonesia merupakan negara eksportir udang tcrbesar mengalahkan India dan 

Thailand pada tahun 2016 (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2017). Tingginya permintaan 

konsumen terhadap produk perikanan terutama udang memacu perkembangan industri 

budidaya udang yang sangat pesat. Selain itu, tingginya nilai produk udang budidaya dan siklus 

hidup yang relatif singkat menyebabkan sektor ini menarik minat banyak pengusaha (New, 

2005). Pada pengembang budidaya udang skala besar dilakukan sistem budidaya intensif. Pada 

sistem ini dilakukan pengaturan yang ketat terhadap kondisi kolam seperti sistem pengairan, 

pakan dan perbenihan. Target utama sistem ini ialah jumlah produksi yang tinggi pada area 

tambak yang kecil, oleh sebab itu dilakukan pad at tebar benih yang tinggi dan pemberian pakan 

dalam jumlah serta kualitas yang tinggi (Fast and Lester, 2012). 

8erbagai metode intensifikasi budidaya telah dikembangkan untuk mengelola 

produktifitas perairan guna meningkatkan daya dukung perairan, mulai mekanisasi seperti 

penggunaan kincir dan auto feeder, sampai bioteknologi seperti aplikasi bakteri probiotik. 

Probiotik ditujukan untuk mengarahkan proses degradasi bahan organik agar proses nitrifi kasi 

berjalan dengan baik untuk membentuk rasio N:P perairan yang sesuai untuk pertumbuhan 

plankton-plankton yang mendukung budidaya ikanJudang. 

Pengaturan keragaman dan dominasi plankton menjadi penting karena peranan 

plankton sebagai produsen primer tidak dapat dihilangkan dari si stem ekologi perairan. 

Keberadaan dan peranan plankton tidak dapat digantikan oleh jenis mikroorganisme lain. 

Sebagai produser primer, disamping mensintesis bahan organik dari unsur-unsur hara hasil 

dekomposisi mikroorganisme menjadi bahan pangan organisme budidaya, peran penting 

plankton adalah bahwa melalui proses tersebut terjadi penyeimbangall kadar berbagai senyawa 

di perairan sehingga tidak membahayakan bagi kehidupan organisme budidaya. 8erbagai bahan 

aktif yang meningkatkan imunitas dan kesehatan organisme budidaya juga disuplai dari 

plankton. 

Pada sisi lain, disamping yang menguntungkan, beberapajenis plankton juga berbahaya 

bagi kehidupan organisme budidaya karena menghasilkan racun microcystin. 8eberapa jenis 
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plankton dari Cyanobacteria seperti Microcystis, Anabaena, Osscillatoria dan Planktothrix 

diketahui tidak menguntungkan pada kegiatan budidaya. Disamping menghasilkan geosmin 

penyebab bau tanah pada ikan,juga menghasilkan racun microcystin penyebab stress oksidatif 

dan kerusakan hati. Menurut Surono (2015), racun microcystin dapat menyebabkan kerusakan 

hati dan syaraf bahkan kanker hati bila terakumulai pada organisme. Berdasar informasi 

petambak, serangan WSSV (White Spot Syndrome Virus) pada udang, terjadi setelah didahului 

blooming Cyanobacateria (komunikasi pribadi, 2015). Diduga, microcystin yang dikeluarkan 

oleh Cyanobacteria, turut menyumbang turunnya imunitas udang sehingga terjadi serangan 

WSSV yang menyebabkan kematian massa!. 

Kasus kemunculan Cyanobacteria di tambak, walaupun tidak meyebabkan kematian 

massal, namun menyebabkan terakumulasinya racun hepatotoksin pad a udang. Ada beberapa 

organ tempat bioakumulasi hepatotoksin yaitu hepatopankres, jantung dan otak udang. 

Penelitian Kankaampaa et.all (2005) menunjukkan adanya peningkatan kadar hepatotoksin 

berturut-turut sebesar «5 flg / kg, kemudian 6-20 flg / kg dan 20-80 flg / kg dw ELISA pada 

sedimen perrnukaan tambak, daging udang dan hepatopankreas udang. Menurut Zimba, et.all 

(2006), bioakumulasi microcystin pada tubuh menyebabkan penyakit kanker hati . 

Walaupun sudah cukup banyak penelitian tentang Cyanobacteria di Indonesia, namun 

masih sebatas pada dampaknya terhadap bau tanah pada ikan dan penurunan produksi tambak. 

Kaitan dengan kadar racun microcystin pada perairan dan dampaknya terhadap organisme air, 

belum pemah dilakukan di Indonesia. Kasus blooming Cyanobacteria di Indonesia yang 

terekspos adalah di Waduk Saguling, Jawa Barat (Hart, et.a!., 2002); Bendungan Sutami, Jawa 

Timur (Retnaningdyah, dkk., 20 I 0), namun belum mendeteksi kadar racun mycrocistin pada 

perairan dan organisme. 

Penelitian terdahulu (Masithah, dkk., 2017a) mendapatkan data bahwa beberapa jenis 

Cyanobacteria menghasilkan racun microcystin. Masithah,dkk. (20J7b) juga mendapatkan 

bahwa pada perairan tambak asin dan tawar, mengandung sejumlah microcystin. Demikian juga 

udang yang dipelihara di dalamnya, dengan kadar pada serta hepatopankreas lebih besar 2 - 3 

kali lebih basar dibanding kandungan microcystin pada perairan. 

Setelah mendapatkan fakta bahwa berbagai jenis plankton menghasilkan microcystin 

(Masithah, dkk., 2017a), dan pada tambak di Indonesia juga teridentifikasi terdapat microcystin 
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(Masithah, dkk., 20 17b), maka perlu diteliti dinamika keragaman dan dominasi plankton di 

tambak intensif dalam hubungannya dengan kandungan microcystin di air tambak dan udang 

yang dipelihara di dalamnya. Melalui penelitian ini, diharapkan petambak mendapatkan acuall 

pengelolaan kualitas air tambak, agar jenis-jenis plankton yang tumbuh adalah jenis-jenis 

plankton yang tidak berpotensi menghasilkan racun microcystin .. Oengan demikian 

perkembangan teknologi budidaya semakin berkembang untuk menciptakan lingkungan 

budidaya yang sehat guna memproduksi pangan yang aman dikonsumsi. 

1.2 Perumusan Masalab 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

I) Bagaimana dinamika keragaman dan kepadatan plankton di tambak terutama jenis-jenis 

plankton penghasil racun microcystin dikaitkan dengan beberapa parameter kualitas air? 

2) Bagaimana dinamika kandungan racun microcystin di tambak, dikaitkan dengan dinamika 

keragaman dan dominasi plankton yang terjadi ? 

3) Berapa nilai parameter beberapa kualitas air, yang menghasilkan keragaman dan kepadatan 

plankton dengan kadar racun microcystin rendah ? 
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BAB 2. TlNJAUAN PUST AKA 

2.1 Plankton di Perairan Tambak 

Jenis fitoplankton yang sering dijumpai diperairan umum adalah dari kelas 

Bacillariaphyceae, Chlorophyceae, Chryptophyceae, Chyanophyceae, Dinophyceae, 

Euglenophyceae, dan Xanthophyceae. Untuk jenis fitoplankton yang sering ditemukan di 

tambak meliputi alga hijau (Chlorophyta), euglena (Euglenophyta), alga kuning-hijau dan 

diatom (Chrysophyta), dinoflagellata (Pyrrhophyta), dan alga biru-hijau (Ruttner, 1965). 

Ketersediaan nutrisi utama dalam perairan sangat mempengaruhi produktivitas 

fitoplankton. Pada beberapa lingkungan perairan secara alami telah tersedia komposisi nutrisi 

yang dibutuhkan fitoplankton untuk pertumbuhan. Produktivitas fitoplankton dapat dipengaruhi 

oleh ketersediaan satu atau dua nutrisi utama (Boyd dan Tucker 1998). Secara umum, jika 

disuatu perairan kandungan nutrisinya meningkat, maka akan meningkat pula populasi 

fitoplankton di perairan tersebut dan sebaliknya (8asmi, 1995). 

Keberadaan fitoplankton merupakan komponen yang sangat penting dalam kegiatan 

budidaya. Hal ini karena fitoplankton adalah makanan alami bagi ikan dan krustasea yang ada 

di tambak. Selain itu, hasil dari kegiatan fotosintesis fitop1ankton dapat memberikan sumber 

energi utama bagi ekosistem budidaya (Boyd, 1990). Plankton merupakan sumber bbrp mineral 

yang tidak tergantikan oleh pakan buatan, sumber berbagai enzim dan kofaktor pertumbuhan 

serta faktor immunostimulan. Namun beberapa jenis dari Cyanophyta/Cyanobacteria diketahui 

dapat memproduksi toksin (racun) (Hoek et at., 1995). 

2.2 Jenis-jenis Plankton Penghasil Racun Microcystin 

Plankton golongan Cyanobacteria yang umum dikenal sebagai microcystin, terkenal 

sebagi penghasil racun yang berbahaya dalam perairan maupun organisme darat yang 

memakannya. Cyanobacteria memiliki kemampuan untuk berfotosintesis sehingga alga ini 

dianggap sebagai salah satu pelopor dari kehidupan yang penting di dunia. Cyanobacteria 

mempunyai sifat-sifat yang khas, yang tidak dimiliki oleh tumbuhan lainnya, yaitu tahan 

kekeringan, tahan panas di dalam air, beberapa jenis lain dapat mengikat molekul N2 dari udara 

jika di dalam tanah tidak ada nitrat, dapat tumbuh di Iingkungan toksik dan dapat tumbuh pada 
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perairan dengan salinitas tinggi (Thajuddin and Subramanian, 1992). Beberapa anggota dari 

Cyanobacteria telah menunjukkan kemampuannya mengikat nitrogen dari udara dimana 

kondisi terbaik yang dilakukan oleh Cyanobacteria umumnya pada pH 7,0-8,5 (Hardjowigeno, 

2007). 

Cyanobacteria dapat ditemukan pada berbagai kondisi lingkungan, baik lingkungan 

akuatik maupun terrestrial seperti laut, lumpur, rawa, air tawar, payau, tanah dan bebatuan. Pada 

umumnya Cyanobacteria banyak ditemukan pada perairan tawar dengan pH netra!. Meskipun 

begitu, ada juga Cyanobacteria yang hidup pada lingkungan ekstrim seperti sumber air panas, 

gunung berapi, kutub utara, perairan dengan salinitas yang tinggi dan gurun. Oleh karena itu 

Cyanobacteria dikenal sebagai organisme yang kosmopolit (Graham and Wilcox, 2000). 

Cyanobacteria dapat hidup secara soliter, hidup bebas, sebagai koloni atau filamen. Mereka 

berukuran mikroskopis tetapi populasinya dapat terlihat, misalnya sebagai bentik, kerak, atau 

koloni berupa gelatin yang besar (Catherine et al., 2013) . 

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keragaman dan Dominasi Plankton 

Ragamjenis dan dominasi plankton dalam perairan sangat dipengaruhi oleh rasio N:P. 

Sementara rasio N:P dibentuk oleh berbagai perJakuan dan juga peran kondisi alam. 

Fitoplankton dalam pertumbuhan dan perkembangbiakan membutuhkan nitrogen dalam bentuk 

nitra!. Senyawa-senyawa nitrogen dipengaruhi oleh kandungan oksigen terlarut, nitrogen 

berubah menjadi ammonia saat oksigen terlarut rendah, sebaliknya berubah menjadi nitrat saat 

oksigen terlarut tinggi (Nybakken, 1992). Sedangkan tinggi rendahnya kandungan fosfat dalam 

perairan merupakan pendorong terjadinya dominasi fitoplankton tertentu, perairan dengan 

kandungan fosfat rendah (0,00-0,02 ppm) akan didominasi oleh Diatom; pada kadar sedang 

(0,02- 90,05 ppm) didominasi oleh Chlorophyta dan pada kadar tinggi (Iebih dari 0,10 ppm) 

didominasi oleh jenis Cyanobacteria (Liaw, 1969). 

Rasio N:P perairan mempengaruhi dominasi jenis plankton yang tumbuh (Makmur 

dkk., 2012). Sejalan dengan pendapat Lagus (2009) bahwa keragaman dan komposisi jenis 

plankton yang dominan di suatu perairan sangat dipengaruhi oleh N:P rasio. Bila N:P rasio 

diatas 20, perairan akan didominasi oleh diatome; pada N:P rasio berkisar 10, perairan akan 

didominasi Chlorophyceae (alga hijau seperti Chlorella); sedangkan N:P rasio di bawah 10 
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merupakan lingkungan yang kondusifuntuk plankton jenis Blue Green Algae (BGA) termasuk 

Cyanobacteria. 

Beberapa penelitian menunjukkan suhu optimal untuk pertumbuhan Cyanobacteria 

yaitu 15-35°C, namun beberapa spesies Cyanobacteria pemah ditemukan dapat bertahan hidup 

hingga suhu 72°C di dalam kolam air panas di Taman Nasional Yellowstone (USA). 

Cyanobacteria juga ditemukan pada saat musim dingin dimana suhu udara mencapai suhu O°C 

sampai -60°C (Whitton et al., 2002). Hal ini sesuai dengan pendapat Crossetti and Bicudo 

(2005) bahwa Cyanobacteria dapat lebih bertoleransi terhadap kisaran suhu yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Cyanobacteria dan diatom. Rahmadi Aziz (2015) juga menyatakan 

bahwa Cyanobacteria dan Chlorophyta merupakan jenis fitoplankton dominan di perairan yang 

tergenang, namun karena Cyanobacteria dapat lebih bertoleransi terhadap kisaran suhu yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan Chlorophyta dan Bacillariophyta sehingga Cyanobacteria 

lebih mendominasi. 

Komunitas fitoplankton pada suatu perairan sangat dipengaruhi factor fisika dan 

kimia perairan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan hara tambak dataran rendah 

lebih tinggi dibandingkan tambak dataran tinggi. Salinitas air kolam dataran tinggi lebih tinggi 

dari pada kolam dataran rendah. Salinitas merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

komunitas fitoplankton. Cyanophyta, seperti Microcystis sp., Merismopedia glauca dan 

Aphanizomenon jlosaquae, mendominasi perairan pada kolam salinitas rendah, sedangkan 

Diatom seperti Navicula cryptocephala dan Asterionellaformosa di kolam salinitas tinggi (Lie

Min, et all, 2003) 

2.4 Dampak NegatifRacun Microcystin pada Organisme 

Cyanophyta/Cyanobacteria menghasilkan sejurnlah metabolit melalui proses 

metabolisme sekunder, beberapa di antaranya bisa sangat berbahaya (toksin) yang dikenal 

sebagai microcystin. Toksin Cyanobacteria (cyanotoxin) dapat dirilis ke dalam air selama 

mereka mengalami penuaan hingga lisis. Banyak organisme air, terutama ikan, dapat langsung 

terpapar cyanotoxin yang larut dalam air (Drobac et al., 2016). Toksin ini termasuk 

hepatotoksin seperti microcystin, nodularin dan cylindrospermopsin, neurotoksin seperti 

anatoksin, Iyngbyatoksin dan p-N-methylamino-L-alanin (BMAA) (Downing et aI., 2015). 
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Cyanotoxin yang dihasilkan oleh spesies plankton air tawar ini terbukti terakumulasi di 

banyak organi sme akuatik (Ibelings and Havens, 2008). Mayoritas studi ini telah berfokus pada 

microcystins. Selain bioakumulasinya di organisme akuatik, cyanotoxin dapat memiliki efek 

negatif pada organisme air mulai dari kerusakan hati yang parah, stres oksidatif, menghambat 

proses pertumbuhan dan keberhasilan reproduksi (Malbrouck and Kestemont, 2006; Ibelings 

and Havens, 2008). 

Dalam lingkungan air, ikan bisa dalam berbagai cara terpapar dengan cyanobacteria dan 

racun yang dihasilkan, yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan, perkembangan, histologi, 

reproduksi serta kelangsungan hidup (Li et 01. , 2004; Palikova et 01., 2004; Deng et 01,.20 10; 

Svircev el al., 2015). Paparan cyanotoxin pada ikan dapat terjadi dalam dua cara: cara pertama 

adalah secara aktif dengan rute oral melalui air yang diminum ikan dan konsumsi sel 

Cyanobacteria dan organisme lain yang telah terakumulasi cyanotoxin. Cara lain yang potensial 

adalah cara pasif, yairu melalui kontak langsung dengan epitel insang dan air sekitamya yang 

mengandung racun. Kedua jenis paparan dapat terjadi pada kondisi alam (Malbrouck and 

Kestemont, 2006) . 

Udang yang menelan Cyanobacteria beracun telah dilaporkan menginduksi enteritis 

hemocytic, yaitu penyakit di mana lapisan epitel usus tengah rusak dan lapisan mukosa yang 

sehat digantikan oleh sel-sel nekrotik dan lapisan hemosit inflamasi (Lightner, 1978). Efek akut 

dari cyanobacteria dan bioakumulasi toksinnya juga berkontribusi menengah untuk 

produktivitas jangka panjang budidaya udang melalui penghambatan pertumbuhan hingga 

kematian, ditambah lagi masalah pada saat pemasaran udang tersebut, terindikasi off-flavors 

(bau lumpur) dan perubahan wama (Kankaanpaa et al., 2005). 

Secara umum, Cyanobacteria menghasilkan sejumlah metabolit melalui proses 

metabolisme sekunder, beberapa di antaranya bisa sangat berbahaya yang disebut dengan toksin 

Cyanobacteria (cyanotoxin) (Drobac et 01., 2016). Toksin ini termasuk hepatotoksin seperti 

microcystin, nodularin dan cylindrospermopsin serta neurotoksin seperti anatoksin, 

Iyngbyatoksin dan f3-N-methylamino-valanin (BMAA) (Downing et aI., 2015). 

Dari sisi keamanan pangan, cemaran microcystin pada manusia bisa ditularkan melalui 

rantai makanan baik sayuran dari air irigasi tercemar, maupun produk budidaya pada perairan 

tercemar yang dikonsumsi manusia atau kontak melalui kulit selama kegiatan berwisata. 
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Menurut Surono (2015), tahun 2003, toksin yang sam a ditemukan pada otak 9 orang penderita 

Alzheimer di Kanada, yang temyata diketahui bahwa suplemen makanan dari ganggang yang 

dikonsumi tercemar cyanotoksin penghasil racun. Produk serupajuga ditemukan di Jerman dan 

Swiss, mengandung mycrocystin-LR. Health Canada, Food Research Division Banting 

Research Center di Ontario memonitor 100 sam pel makanan suplemen Spirulina dalam bentuk 

pi I, kapsul dan bubuk di pasaran, dan menemukan microcyistin pada makanan suplemen dari 

plankton yang hidup di perairan yang tercemar Cyanobacteria beracun. 

Berbagai racun yang diproduksi organisme air tawar dan dan laut dikenal sangat 

mempengaruhi fisiologi tanaman, ikan, mamalia, dan invertebrata. Kasus kematian massal 

udang putih di Texas, mendapatkan bahwa pada air, sedimen dan jaringan otot serta 

hepatopankreas mengandung racun microcystin-LR. Komunitas plankton tersebut didominasi 

oleh Cyanoprokaryota, terutama Microcystis aeruginosa dan Anabaena sp. Sampel air dari 

kolam yang terkena juga mengandung kadar tinggi microcystin-LR (45 Ilg I I), sedangkan 

kolam yang berdekatan yang memiliki komunitas plankton berupa diatom dan alga hijau, tidak 

mengandung racun microcystin (Zimba. Et all, 2006) 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANF AA T PENELITlAN 

3.1 Tujuao 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1) Mengetahui bagaimana dinamika keragaman dan kepadatan plankton di tambak terutanla 

jenis-jenis plankton penghasil racun microcystin dikaitkan dengan beberapa parameter 

kualitas air? 

2) Mengetahui bagaimana dinamika kandungan racun microcystin di tambak, dikaitkan dengan 

dinamika keragaman dan dominasi plankton yang terjadi ? 

3) Mengetahui berapa nilai parameter beberapa kualitas air, yang menghasilkan keragaman dan 

kepadatan plankton dengan kadar racun microcystin rendah ? 

3.2 Maofaat 

Penelitian kaitan keragaman dan kepadatan plankton dengan kandungan racun 

microcystin, belum pernah dilakukan di Indonesia. Berdasar pengalaman petambak, munculnya 

Cyanophyceae yang diketahui menghasilkan racun microcystin, akan diikuti serangan 

whitespot diseases yang menyebabkan kematian udang secara massal. Berbagai penelitian 

untuk memecahkan permasalahan lapang ini dapat dikembangkan dengan mengetahui kaitan 

keragaman dan kepadatan plankton dengan kadar racun microcystin di perairan pada berbagai 

tingkat pengelolaan tambak. Dengan demikian, dapat dilakukan manajemen pengelolaan 

tambak untuk menghasilkan lingkungan budidaya yang sehat guna menjamin keamanan 

pangan. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

4.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Nopember 20 18. Penelitian dilakukan di 

tambak intensif Banyuwangi. Analisa plankton dan kualitas air dilakukan di Laboratorium 

Shrimp Club Indonesia, Banyuwangi. Analisa microcystin di Laboratorium Sentraili mu !!ayati 

(LSIH) pada unit Laboratorium Nano, Molecular and Cellular Universitas Brawijaya-Malang, 

Pembuatan preparat histopatologis di Laboratorium Anatomi Patologi Fakultas Kedokteran, 

Universitas Brawijaya, Malang. 

4.2 Materi Penelitian 

4.2.1 Perala tan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah DO meter, pH paper, Test Kit 

untuk ammonium, nitrit, nitrat dan fosfat, plankton net, container (ember), haemocytometer, 

pipet tetes, mikroskop, obyek glass, cover glass, botol sampel , buret, statif, klem, gelas ukur 

100 ml, dan alat bedah (gunting bedah, pisau bedah, dan pinset) .. Peralatan untuk ELISA yang 

meliputi polyestyrene 96 well microtiter plate (microplate), micropipet (100-200 ilL), 

microtube (1-1,5 mL), baker glass, vortexer (Bio-Rad, BR 2000), alat inkubasi shaker suhu 

37°C (HLC Biotech, MHR 13, Germany) dan ELISA Reader (Biotrak II Reader, 80-2115-82, 

Biochrom Ltd, Cambridge, UK), serta peralatan histopatologi yang meliputi mikroskop 

olympus DP71 , objek glass, cover glass, tabung 50 cc, casette with lid (MEC-500P), tissue tek 

Tec Plus Cryo Console (Sakura Seiki Co. Ltd., 75-5 Imoj iya, Chikuma-shi , Nagano-ken, 

Japan), inkubasi, tissue tek DRS 2000 Multiple Slide Stainer (Sakura Seiki Co. Ltd., 75-5 

Imojiya, Chikuma-shi, Nagano-ken, Japan), water bath 1450 (Sakura Seiki Co. Ltd., 75-5 

imojiya, Chikuma-shi , Nagano-ken, Japan), Semi-automated Rotary Microtome (Leica 

Biosystem RM 2245, Wetzlar (Germany). 
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4.2.2 Bahan Penelitian 

4.2.2.1 Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan adalah udang van arne (Litopenaeus vannamei) dengan DOC 

94 sebanyak 8 ekor yang diperoleh dari tambak udang vaname. Hewan uji akan diambil organ 

insang dan hepatopankreasnya, kemudian di preparasi mengikuti protokol yang tertera pada 

Microcystin ELISA test kit untuk pengukuran konsentrasi microcystin menggunakan uj i ELISA 

serta pembuatan preparat histopatologi. 

4.2.2.2 Sam pel Air 

Sampel air tambak udang van arne digunakan untuk pengamatan cyanobacteria dan 

kualitas air setiap harinya, dan diakhir penelitian akan dilakukan uji ELISA untuk mengetahui 

konsentrasi microcystin pada sam pel air tambak tersebut. 

4.2.2.3 Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) 

Bahan yang digunakan untuk pengukuran konsentrasi microcystin menggunakan 

Microcystin ELISA kit dengan cat no. orb59527 (Biorbyt, Explore Bioreagents. United 

Kingdom) yaitu sampel insang dan hepatopankreas udang vaname, larutan Phosphate Buffered 

Saline (pBS pH 7.4), ammonium hydrogen carbonate, negative control, HRP conjugate, MCY

LR standard, stop solution, substrate solution, wash buffer dan akuades. 

4.2.2.4 Uji Histopatologi 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan preparat histopatologi adalah sam pel insang 

dan hepatopankreas udang vaname, Buffer Netral Formalin (BNF) 10%, parafin cair, alkohol 

asam 1 %, alkohol bertingkat (70%, 80%, 96%, dan alkohol absolut), xylol, hematoxylin 560, 

eosin trichrome 515, dan amonia lithium karbonat. 

4.3 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian ini menggunakan metode survey atau metode deskriptif yaitu 

suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan 

manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi 

apa adanya (Sukmadinata, 2012). Variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisajuga 

lebih dari satu variabel (Setyosari, 20 I 0). 
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4.4. Parameter Penelitian 

4.4.1 Parameter Utama 

Pada penelitian ini parameter utama yang diamati adalah keragaman dan kepadatan 

cyanobacteria, konsentrasi microcystin pada organ insang, hepatopankreas udang vaname dan 

air tambak media budidaya udang tersebut. Serta gambaran histopatologis dari organ insang 

dan hepatopankreas udang vaname. 

4.4.2 Parameter Pendukung 

Paramater pendukung pada penelitian ini keragaman dan kepadatan fitoplankton serta 

data kualitas air tambak media budidaya udang vaname selama penelitian berlangsung. 

4.5 Prosedur Kerja dan Pengumpulan Data 

4.5.1 Persia pan Penelitian 

Persiapan penelitian dilakukan dengan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan, 

kemudian melakukan sterilisasi dan standardisasi pada alat-alat yang akan digunakan seperti 

DO meter, pH paper, Test Kit ammonium, nitrit, nitrat dan fosfat, plankton net, 

haemocytometer, pipet tetes, mikroskop, obyek glass, cover glass, botol sam pel, gelas ukur 100 

ml, microtube (1-1,5 mL), baker glass, dan alat bedah (gunting bedah, pisau bedah, dan pinset). 

Alat-alat yang perlu di sterilisasi terlebih dahulu dicuci dengan deterjen, kemudian dibilas 

dengan air sampai bersih lalu dikeringkan. Setelah kering masing-masing dibungkus dengan 

aluminium foil. Sterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Setelah 

proses sterilisasi, alat dikeluarkan dari autoclave (Hardianie, 2013). 

4.5.2 Pelaksanaan Penelitian 

A. Pengukuran Parameter Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air tambak dilakukan setiap hari yaitu pada pukul 05.00 

WIB dan 13.00 WIB. Hal ini dikarenakan pada waktu tersebut merupakan waktu terendah dan 

tertinggi untuk suhu, pH dan oksigen terlarut pada perairan serta ketiga parameter tersebut 

disetiap harinya mengalami fluktuasi karena beberapa faktor seperti cuaca (Furtado et al. , 

20 II). Cara yang dilakukan untuk pengambilan sampel air adalah dengan mengikatkan botol 

sampel pada seichi disk dan di masukkan secara horizontal pada tepian tambak hingga 

kedalaman sekitar 15 cm dari dasar tambak. 
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Pengaruh suhu karena intensitas cahaya matahari secara langsung terhadap plankton 

dapat meningkatkan reaksi kimia laju fotosintesis sehingga mengakibatkan ketersediaan 

oksigen terlarut meningkat dan pH juga mengalami peningkatan karena ada ion hidroksil yang 

dihasilkan saat proses fotosintesis (Simanjuntak, 2009). 

Pengukuran alkalinitas, salinitas, nitrit, nitrat, fosfat, dan amonium juga dilakukan 

setiap hari. Alkalinitas sangat erat kaitannya dengan pH perairan karena alkalinitas berperan 

sebagai penyangga, sehingga jika alkalinitas meningkat maka pH akan meningkat pula. 

Pengukuran alkalinitas dilakukan pada saat pH rendah dan tinggi karena komposisi dari 

penyusun alkalinitas jumlahnya berbeda (Wilson, 20 I 0). Pengukuran nitrit, nitrat, amonium 

didasarkan pada kinerja bakteri nitrifikasi dan bakteri denitrifkasi anaerob dalam mengoksidasi 

perubahan tahap dari NH4-N02-NOJ-N2 dalam perairan (Furtado et al., 20 II). 

B. Identifikasi Fitoplankton 

Pengamatan fitoplankton meliputi identifikasi keragaman dan kepadatan dalam tambak. 

Pengambilan sampel untuk pengamatan fitoplankton dilakukan dengan mengambil sejumlah 

air tambak menggunakan container (ember). Pengambilan sampel plankton pada perairan 

dangkal dapa! dilakukan dengan menggunakan container (ember) (Asriyana dan Yul iana, 

2012), kemudian disaring dengan plankton net (Dewiyanti et al., 2014). 

Sampel air yang sudah diperoleh diberi label yang berisikan tanggal dan POStS! 

pengambilan sampel dan segera dilakukan pengamatan fitoplankton dengan menggunakan 

mikroskop binokuler perbesaran 100-400x (Nontji, 2008). Pengamatan fitoplankton dilakukan 

setiap hari pada saat oksigen terlarut rendah dan tinggi untuk mengetahui dinamika kelimpahan 

plankton karena kelimpahan plankton berfluktuasi secara periodik, dan kelimpahannya 

tergantung pada unsur hara yang tersedia (Juhar, 2008). Pengambilan sampel dilakukan pada 

pukul 05.00 WlB dan 13.00 WlB. Penetapan waktu tersebut berdasarkan pada survey yang 

sebelumnya telah dilakukan di tambak. 

Metode yang digunakan dalam identifikasi dan pengamatan cyanobacteria adalah 

dengan metode perhitungan langsung (direct counting) menggunakan haemocytometer. 

Penghitungan kepadatan dilakukan dengan menggunakan haemocytometer dan handtally 

counter untuk memudahkan perhitungan. Penghitungan dilakukan menggunakan 

haemocytometer dengan cara mengambil I ml air sampel dari 100 ml, kemudian ditutup dengan 
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gelas penutup dan diamati dengan mikroskop. Rumus penghitungan plankton yang digunakan 

adalah metode Small Block (Satyantini dkk., 2012). 

Keterangan : 

nA, nB, nC, nO dan nE 

konstanta 5 

4 x IO.Q 

N= nA + nB + nC + nO + nE 

5x4x10.Q 

: lumlah sel fitoplankton pada blok A,8,C,O dan E 

: lumlah blok yang dihitung 

: Luas small block (A, 8 , C, D dan E) 

C. Sampling Udang Vaname dan Air Tambak 

Pengambilan sampel udang vaname untuk analisa microcystin dan pembuatan preparat 

histopatologi menggunakan metode purposive sampling. Nasution (2003) menyatakan bahwa 

metode purposive sampling adalah penentuan titik sampling yang dilakukan atas dasar kriteria 

yang telah ditentukan oleh peneliti dan dianggap bahwa unsur-unsur yang dikehendaki telah 

ada dalam anggota sampel yang akan diambil, sehingga memungkinkan peneliti menentukan 

titik-titik sampling sesuai dengan kondisi yang ada pada saat itu. 

Sampel udang vaname yang diperoleh kemudian diaklimatisasi terlebih dahulu sebelum 

dilakukan proses transportasi dalam kondisi hidup ke laboratorium untuk uji ELISA dan 

pembuatan preparat histopatologis. 

Sedangkan sampel air diperoleh dengan cara mengambil sejumlah air tambak 

menggunakan boto!. Sampel tersebut kemudian dibawa ke Laboratorium untuk uj i ELISA. 

Kualitas air sampel dapat dijaga dengan menggunakan suhu 4°C. Kualitas air sampel dapat 

menurun tergantung penempatan dan lama penyimpanan air sampel (Nontji, 2008). 

D. Pengambilan Sampel Insang dan Hepatopankreas 

Sam pel udang vaname (Litopenaeus vannamel) tiba di Laboratorium Sentral Ilmu 

Hayati (LSlH), Universitas 8rawijaya - Malang dalam keadaan hid up, kemudian di masukkan 

dalam wadah sterofoam yang berisikan es batu selama kurang dari 5 menit atau sampai udang 

tidak terlalu aktiflagi untuk mempermudah proses pembedahan. 

Udang vaname dibedah secara hati-hati untuk diambil organ insang dan 

hepatopankreasnya. Insang dan hepatopankreas yang telah diperoleh langsung dicuci 

menggunakan larutan Phosphate Buffered Saline (pBS pH 7,4). Insang dan hepatopankreas 
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yang telah dicuci ditimbang masing-masing sebanyak 0, I gram kemudian dimasukkan pad a 

tube 1,5ml dan ditambahkan I ml larutan extraction buffer (0, I M Ammonium hydrogen 

carbonate) menggunakan blue tip, mikropipet bervolume 1000 Ill. 

Organ dan larutan extraction buffer dalam tube dihomogen kan dengan cara digunting

gunting sampai hancur, kemudian di vortex selama 20 detik dan di sentrifuge dengan kecepatan 

3000rpm se lama 3 menit pada suhu ruang (2S°C). Supernatan yang diperoleh dari pros~s 

sentrifugasi diambil sebanyak 100 III secara hati-hati menggunakanyellow tip dan dipindahkan 

ke dalam tube I ,S ml kosong, kemudian di tambahkan 900 III akuades steril (pengenceran I : I 0), 

hasil pengenceran ini yang akan digunakan untuk ELISA. Tube tersebut diberi label dan 

disimpan dalamJreezer (-20°C) hingga dilakukan uji ELISA. 

E. Kosentrasi Microcystin 

Konsentrasi microcystin di analisa menggunakan Microcystin ELISA kit yang 

dilakukan di Laboratorium Sentral I1mu Hayati (LSIH) pada unit Laboratorium Nano, 

Molecular and Cellular Un iversitas Brawijaya - Malang dengan sampel hasil pengenceran 

supernatan dan akuades (I: 10) yang telah disimpan dalamfreezer sebelumnya. Penyimpanan 

Microcystin ELISA kit yaitu pada suhu 4°C dan harus digunakan sebelum tanggal expired yang 

tertera pada box. 

Sebelum digunakan untuk uji ELISA, sampel dan reagen terlebih dahulu harus 

diletakkan pada suhu ruang (I8-2S°C) (Risto et al., 2013). Kemudian disiapkan reagen-reagen 

yang akan digunakan untuk ELISA yaitu, I) wash buffer konsentrasi lOx yang diencerkan 

menjadi Ix (volume wash buffer 9 ml dan akuades steril 81 ml), 2) larutan PBS pH 7,4 

kosentrasi lOx diencerkan menjadi Ix (volume PBS 100 III dan akuades steril 900 Ill) bahan 

pembuatan PBS (NaCI = 4 gr, KCI = 0.1 g, Na2HP04 = 0.72 g, KH2P04= 0.12g, H2O = 500 

ml), 3) negative control sebanyak 1.5 ml, 4) MCY-LR standard dengan konsentrasi 0.1 (ST!), 

0.5 (ST2), 1.0 (ST3), 2.0 (ST4), 5.0 (ST5) ppb (ng/ml) masing-masing sebanyak 1.5 ml, 5) HRP 

conjugate sebanyak 6 ml, 6) substrate solution sebanyak 12 ml, dan 7) stop solution sebanyak 

12 ml. 

Negative control, larutan standar (STl-ST5) dan masing-masing sampel hasil preparasi 

dimasukkan ke dalam wells (microplate) dengan volume 50 Ill, data kode wells ELISA dapat 

dilihat pada Tabel4.1. Kemudiantambahkan 50 III MCY-HRP enzyme conjugate pada seluruh 
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wells, tutup microplate dengan aluminiumfoil, goyang perlahan menggunakan inkubasi shaker 

selama 30 men it pada suhu ruang (25-3 JOC) dalam kondisi gelap. Setelah inkubasi selesai, buka 

aluminium fo il, buang semua reagen dan cuci menggunakan I x washing buffer 300 fll (iakukan 

pengulangan sebanyak 3x). Setelah peneucian selesai , keringkan wells dengan eara membuang 

washing buffer pad a tissue, kemudian menambahkan 100 fll substrate solution pada masing

masing wells, tutup microplate dengan aluminiumfoil, goyang perlahan menggunakan inkubasi 

shaker selama 30 men it pada suhu ruang (25-3TC) dalam kondisi gelap. 

Setelah proses inkubasi selesai , akan muneul warna biru pada seluruh larutan pada wells, 

termasuk pada negative control. Tambahkan 100 fll stop solution pada masing-masing wells 

dan goyang perlahan (total volume pada wells menjadi 200 flO, wama biru pada seluruh larutan 

di wells akan berubah menjadi warna kuning. Kemudian dapat dilakukan pembacaan 

microplate menggunakan ELISA reader dengan panjang gelombang 450 nm dalam 3-15 menit 

setelah penambahan stop solution. 

Tabel 4.1 Data kode wells ELISA 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A BK ST3 Ih 3h A2 6h 8h 

B BK ST3 Ih 3h A2 6h 8h 

C NC ST4 2i 4i 5i 7i A3 

D NC ST4 2i 4i 5i 7i A3 

E STi ST5 2h 4h 5h 7h A4 

F STi ST5 2h 4h 5h 7h A4 

G ST2 Ii 3i Al 6i 8i 

H ST2 Ii 3i Al 6i 8i 

Keterangan : 
BK = Blanko slandar, NC = Negative Control, STI = MCY-LR standar I; ST2 = MCY-LR 
standar 2; ST3 = MCY -LR standar 3; ST4 = ivlCY -LR standar 4; ST5 = MCY-LR standar 5; Ii 
= lnsang udang I; I h = Hepatopankreas udang I; 2i = Insang udang 2; 2h = Hepatopankreas 
udang 2; 3i = In sang udang 3; 3h = Hepatopankreas udang 3; 4i = Insang udang 4; 4h = 
Hepatopankreas udang 4; Al = Air tambak I; A2 = Air tambak 2; 5i = lnsang udang 5; 5h = 
Hepatopankreas udang 5; 6i = Insang udang 6; 6h = Hepatopankreas udang 6; 7i = Insang udang 
7; 7h = Hepatopankreas udang 7; 8i = lnsang udang 8; 8h = Hepatopankreas udang 8; A3 = Air 
tambak 3; A4 = Air tambak 4. 
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F. Pembuatan Preparat Histopatologi 

Prosedur pembuatan preparat histopatologis dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 

prosedur Austin dan Austin (1989) yang meliputi: fiksasi, dehidrasi dan clearing, penanaman 

dalam paraffin (embedding), pemotongan, pewamaan, penutupan dan pengamatan. Organ 

tubuh udang yang digunakan untuk pembuatan preparat histopatologi dalam penelitian ini yaitu 

insang dan hepatopankreas. 

[nsang dan hepatopankreas yang telah diperoleh langsung dimasukkan ke wadah dan 

direndam dalam larutan fiksatif Buffer Netral Formalin (BNF 10 %) (Priosoeryanto et al., 

2010), untuk selanjutnya diproses sebagai sediaan histopatologi dengan pewaranaan larutan 

haematoxylin dan eosin (Sembiring et ai., 2013). Spesimen organ (insang dan hepatopankreas) 

dipotong dengan ukuran Ix I em dengan ketebalan 2-3 mm dan diletakkan casset/e. Selanjutnya 

dilakukan proses dehidrasi , yaitu proses untuk menarik air dari jaringan dengan merendam 

organ hasil fiksasi (Priosoeryanto dkk., 20 I 0), selanjutnya didehidrasi dalam larutan alkohol 

bertingkat mulai dari alcohol 70% , 80%, 90% hingga alkohol absolut 100%. 

Tahap selanjutnya adalah tahapan clearing dengan cara merendam orgam dalam larutan 

xylol, diinfiltrasi dengan proses pengisian parafin ke dalam pori-pori jaringan. Kemudian 

melakukan blocking, yaitu proses penanaman spesimen organ ke dalam parafin yang dieetak 

menjadi blok-blok parafin dalam wadah khusus berupa tissue cassefel blok besi. Selanjutkan 

cassete yang sudah berisi parafin di dinginkan menggunakan tissue tek pendingin. Spesimen di 

keluarkan dari caseet dan dipotong dengan ketebalan 3-5~ menggunakan rotary microtome. 

Potongan-potongan jaringan dimasukkan ke dalam waterbath bersuhu ±50"C, tunggu 

hingga potongan merenggang kemudian letakkan pada objek glass. Preparat yang telah 

difiksasi pada objek glass diwarnai dengan haematoxilin dan eosin menggunakan mesin 

otomatis tissu tek DRS 2000. Setelah tahap pewarnaan selesai, maka dilakukan perekatan 

menggunakan zat perekat permount dengan entelan, kemudian ditutup dengan cover glass, 

setelah itu preparat siap diamati. 
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4.6 Diagram Alur Penelitian 

Persiapan alat dan bahan 

April 

I' Survey lokasi tambak di Lamongan, Gresik dan Banyuwangi 

I Dan pemesanan microcystin kit ELISA I 

------------------------1---------------------------

I Pengambi'lan sampel I I L ___ ~_.1_e_i _--' 

1 1 
Pengamatan parameter terkait plankton Pengamatan parameter 
Jenis-jenis plankton ~ kuaii ias air: 
Jenis-jenis Cyanobacteria pH, suhu, DO, sa linitas, NH3, 

Kepadatan plankton NH" NO" N03, PO" 
Kepadatan Cyanobacteria i kesadahan, alkalinitas, 

kecerahan dan BOD. 

-------~---------------- ----------------1----------
Agt-Sept 

lndeks keragaman plankton, I Preparasi air tambak, I 
Indeks dominansi plankton I udang I I hluiici~v~ 

~ 
Ana!isa microcystin 
Histopatologi Udang 

------------------------ -----------------
t 

Anal isa data 
Okt 

Pembuatan laporan 

------------------------~------------------------- - -

Penulisan manuskrip dan finalisasi artikel Okt-Des 

Submit artikel ke jumal Desember 
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4.7 Analisa Data 

Tahap analisa hasil penelitian dilakukan pada data parameter utama yaitu keragaman 

dan kepadatan cyanobacteria, kandungan microcystin pada insang dan hepatopankreas udang 

vaname serta air tambak media budidaya udang tersebut, gambaran histopatologis organ 

hepatopankreas dan insang udang vaname serta parameter pendukung yaitu keragaman dan 

kepadatan fitoplankton serta data kualitas air. Analisis dilakukan secara deskriptif dan disajikan 

berupa gambar, diagram dan tabel untuk kemudian dapat ditar 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Keragaman dan Dominansi Fitoplankton 

Diagram dominansi fitoplankton hasil pengamatan pada petak 8-6 disaj ikan pada 

Gambar 5.1 dan pada petak 8-7 disajikan pada Gambar 5.2, sedangkan tabel komposisi jeni s 

dan kepadatan fitoplankton petak 8-6 terdapat pada Lampiran I dan petak 8-7 pada Lampiran 

2. 

Hasil pengamatan keragaman jenis fitoplankton pada petak 8-6 terdapat 16 genus 

fitoplankton yang teridentifikasi yaitu Chlorella sp., Chlamydomonas sp., Oocystis sp. , 

Protoperidinium sp., Cyclotella sp., Coscinodiscus sp., Navicula sp., Nitzschia sp., 

Skeletonema sp., Streptothecha sp., Chroococcus sp., Gomphosphaeria sp., Spirulina sp., 

Oscillatoria sp., Anabaena sp., dan Microcystis sp. Dominansi fitoplankton pada petak 8-6 

dapat dilihat pada Gambar 5.1 berikut : 

I 
~Chl.,,,ydom"n., ' P I 

-::....._"'ocy";., sp . 
1°/. 

Protoperidinium lOp. 
50/. 

Coscinodiscus sp . 

Nitzschia sp. Navicula sp . 9"/0 

0% Q-/e 

Gambar 5.1 Diagram Dominansi Fitoplankton Petak 8-6 

Dari diagram lersebul dapal dilihal bahwa petak 8-6 di dominasi oleh liloplanklon 

Chlorella sp. (20010) yang merupakan fitoplankton dari kelas Chlorophyceae, Microcystis sp. 

(18%) yang merupakan fitoplankton dari kelas Cyanophyceae 

yang juga merupakan fitoplankton dari kelas Cyanophyceae. 

dan Oscillatoria sp. (12%) 

Hasil pengamatan keragaman jenis fitoplankton pada petak 8-7 juga terdapat 16 genus 

fitoplankton yang teridentifikasi yaitu Chlorella sp., Chlamydomonas sp., Oocystis sp., 

Protoperidinium sp., Chaetoceros sp., Cyclotella sp., Coscinodiscus sp., Navicula sp., 
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Skelelonema sp. , Streplolhecha sp. , Chroococcus sp., Gomphosphaeria sp., Spirulina sp., 

Oscillaloria sp. , Anabaena sp., dan Microcyslis sp. Dominansi fitoplankton pada petak B-7 

dapat dilihat pad a Gambar 5.2 berikut : 

Dominansi Fitoplankton Petak B-7 
Anabaena 

r Chlamydomonassp. 
0% 

sp. 

__ Pro'toperidilliufll sp 
5% 5% 

1% 

Gambar 5.2 Diagram Dominansi Fitoplankton Petak B-7 

Dari diagram tersebut dapai dilinai bahwa petak B-7 di dominasi olen fitop lankton 

Chiarella sp. (19%) yang merupakan filoplankton dari kelas Chlorophyceae, Sirepiolhecha sp. 

dan Coscinodiscus sp. (17%) yang merupakan titoplankton dari kelas Bacillariophyceae dan 

Cyelolella sp. (13%) yang juga merupakan fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae. 

Hasil pengamatan dominansi cyanobacteria pada petak B-6 dan petak B-7 diperoleh 

hasil bahwa cyanobacteria lebih mendominasi pada petak B-6, yaitu sebanyak 39%. Nilai 

dominansi cyanobacteria dan rata-rata konsentrasi microcystin pada sampel yang diarnati 

dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini: 

Tabel 5.1 Dominansi Cyanobacteria dan Nilai rata-rata Konsentrasi Microcystin 

Jenis Cyanobacteria 
Dominansi Cyanobacteria 

PetakB-6 Petak B-7 

Microcyslis sp. 18% 10% 

Anabaena sp . 170 0% 
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Oscillaloria sp. 12% 7% 

Spirulina sp. 5% 1% 

Gomphosphaeria sp. 1% 1% 

Chroococcus sp. 2% 5% 

Total 39% 24% 

Sampei yang diamati 

Air Tamhak 

Insang 1,1809 

Hepatopankreas 2,81 

5.1.1 Jenis-jenis Cyanobacteria yang Tumbuh 

Pengamatan terhadap jenis cyanobacteria pada petak 8-6 dan 8-7 dilakukan setiap hari 

di waktu pagi (05.00 WIB) dan siang (\3.00). Hasil pengamatan cyanobacteria pada petak 8-6 

dan 8-7 ditemukan 6 spesies cyanobacteria, yaitu Chroococcus sp., Gomphosphaeria sp., 

Spirulina sp., Oscillatoria sp., Anabaena sp., dan Microcystis sp. Komposisi jenis dan 

kepadatan cyanobacteria pada masing-masing petakan dapat dilihat pada lampiran 1 dan 

lampiran 2. Jenis cyanobacteria yang ditemukan selama pengamatan didominasi oleh 

Microcystis sp. Alga ini menjadi sangat berbahaya ketika teIjadi blooming karena 

menyebabkan dampak yang tidak diinginkan di ekosistem alami perairan (Romanowska-Duda 

et aI., 2002). 

Tabel5.2 Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air Selarna Penelitian 

PlIfa!I1eter 

pH 
Salinitas 

Alkalinitas 
Suhu 

Kecerahan 

. ..• 

DO (Dissolved Oxygen) 

JGsaran 
PetakB-6· 

7,4-8,6 
24-25 ppt 

158-165 mg/I 
27-29°C 

25-45 cm 
3,80-6,50 mg/I 

PetakB-7 
7,4-8,7 

24-25 ppt 
125-170 mg/I 

27-29°C 

20-40 cm 

3,40-8,12 mg/I 
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Nitrit (N02) 2,S-10 mg/I 0,3-S,0 mg/I 

Nitrat (NO) 3,0-S,0 mg/I 3,0-S,0 mg/I 
Amonium (NH4+) 0,2-2,3 mg/I 0,2-3,9 mg/I 

Fosfat (P04) 0,25- I ,25 mg/I 0,3-i,75 mg/I 

NIP Rasio 6,7-28,9 2,4-28,4 

5.2 Konsentrasi Microcystin 

Konsentrasi microcystin pada seluruh sampel (organ insang, hepatopankreas dan air 

tambak media budidaya udang) dapat diketahui melalui perhitungan menggunakan rumus 

persamaan linear garis regresi pada Microsoft Excel, dengan memasukkan nilai konsentrasi 

MCY -LR stan dar sebagai nilai x dan nilai rata-rata absorbansi MCY -LR standar pada 

pembacaan Elisa reader sebagai nilai y. Hasil nilai absorbansi MCY-LR standar dan seluruh 

sam pel menggunakan Elisa reader dapat dilihat pada lampiran 4. Konsentrasi microcystin 

pada sam pel (x) dihitung menggunakan rumus persamaan linear garis regresi (y= -0,0991 x + 

0,9924) dengan nilai rata-rata absorbansi sampel sebagai (y) ~aka akan diketahui nilai 

konsentrasi microcystin (x). 

5.2.1 Konsentrasi Microcystin dalarn Air Tarnbak Budidaya Intensif Udang Van arne 

Konsentrasi microcystin pada sampel air tambak media budidaya intensif udang 

vaname (Litopenaeus vanname i) menunjukkan nilai konsentrasi yang berbeda antara petak B-

6 dengan petak B-7. Air tambak media budidaya udang vaname pada petak B-6 menunjukkan 

nilai konsentasi microcystin lebih tinggi daripada petak B-7. Hasil konsentrasi microcystin 

pad a air tambak media budidaya intensif udang vaname selengkapnya disajikan pada Tabel 

S.3 berikut : 

Tabel S.3 Data konsentrasi microcystin dalam air budidaya intensifudang vaname 

Petak 

B-6 

Waktu 

(WlB) 

05.00 

13.00 

Konsentrasi Microcystin 

ppb (ng/ml) 

2,113 

1,3108 
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8-7 05.00 1,3108 
13.00 0,5742 

5.2.2 Konsentrasi Microcystin dalam Organ Insang dan Hepatopankreas Udang 
Vaname 

Konsentras i microcystin dalam organ insang dan hepatopankreas sampel udang 

vaname dari petak 8-6 dan 8-7 menunjukkan nilai konsentrasi yang berbeda-beda. Organ 

insang udang vaname pada petak 8-6 menunjukkan nilai konsentasi microcystin lebih tinggi 

daripada petak 8-7. Has il konsentrasi microcystin selengkapnya disajikan pada Tabel 5.4 

berikut: 

Tabel 5.4 Data k onsentrasi mieroeystin dalam organ insang dan hepatopankre 

i Mierocystin Microeystin 
Petak lnsang Hepatopankreas 

ppb (nglml) ppb (nglml) 

as udang vaname 

8-6 0,6095 3,6973 
8-7 0,01 2,2896 
8 -6 0,6852 1,5378 
8 -7 0,01 2,1635 
8-6 1,3108 3,9596 
8-7 0,01 2,1079 
8-6 2,1181 2,0726 
8-7 0,0545 3,9949 

5.3 Histopatologi Organ Udang Vaname 

Pengamatan preparat histopatologi dari organ sampel dapat membantu untuk 

mengetahui perubahan histopatologi yang terjadi pada organ tersebut secara lebih jelas dan 

tepat (Mahasri et at. , 2008). ldentifikasi histopatologi pada penelitian ini menggunakan 

sampel organ insang dan hepatopankreas udang vaname (Litopenaeus vanname;). 

Pengambi lan sampel dilakukan saat udang vaname berumur tiga bulan (DOC 94) dengan 

panjang 15-18 em dan berat 5-6 gram. Pengamatan preparat histopatologi organ insang dan 

hepatopankreas udang vaname pada tambak budidaya intensif yang berlokasi di Kabupaten 
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Banyuwangi ini menunjukkan adanya perubahan mikroskopis pad a organ msang dan 

hepatopankreas. 

5.3.1 Histopatologi Organ lnsang Udang Vaname 

Hasil pengamatan preparat histopatologi sampel udang vaname organ msang 

mengalami hiperplasia yang ditemukan di bagian dasar lamella. Lamella adalah tempat 

pertukaran oksigen, jika terjadi kerusakan pada lamela tersebut, akibatnya peredaran darah 

akan terganggu dan terjadi pembendungan darah. Semakin lama, kerusakan ini akan 

menyebabkan gangguan sirku lasi yang dapat mengakibatkan suplai oksigen berkurang. Pada 

akhirnya, akan terjadi efek letal karena terganggunya sistem pernafasan (Rizki et at. , 2015). 

Gambaran histopatologi insang udang vaname pada petak B-6 disajikan pada gambar 5.3 dan 

histopatologi insang udang vaname pada petak B-7 disajikan pada gambar 5.4 berikut: 

Gambar 5.3 Histopatologi Insang Udang Vaname Petak B-6 

8. J. = Lamellae; CT = Connective tissues: (HE, 100x) 

b. Hp = Hiperplasia (HE, 200x) 
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Gambar 5.4 Histopatologi [nsang Udang Va name Petak B-7 

a. Hp = Hiperplasia (HE, 200x) 

b. Hp = Hiperplasia (HE, 200x) 

Hiperp!asia ada!ah pembentukan jaringan secara ber!ebihan karena bertambahnya 

jumlah sel (Laksmana, 2003). Lamella yang mengalami hiperplasia ditandai dengan 

bertambahnyajumlah sel di lamella. lamella menjadi tebal (Soegianto e/ al .• 2004) . 

5.3.2 Histopato[ogi Organ Hepatopankreas Udang Vaname 

Hasil pengamatan preparat histopatologi sam pel organ hepatopankreas udang vaname 

mengalami vakuolisasi. Histopatologi hepatopankreas udang vaname pada petak 8-6 disajikan 

pada gambar 5.5 dan histopatologi hepatopankreas udang vaname pada petak 8-7 disajikan 

pada gambar 5.6 berikut : 
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Gambar 5.5 Histopatologi Hepatopankreas Udang Va name Petak B-6 

a. V = Vakuolisasi (HE. 100x) 
b. V = Vakuolisasi (HE, 400x) 

Vakuolisasi adalah pembentukan ruang di da!am sel yang berisi lemak akibat dari 

degenerasi sel yang ditandai dengan munculnya vakuola-vakuola pad a tubulus hepatopankreas 

(Budi, 2007). Vakuolisasi dapat terjadi karena adanya penimbunan lemak pada tubulus 

hepatopankreas dan gangguan pada proses oksidasi yang akan menyebabkan terjadinya 

penimbunan lemak di hepatopankreas. (Price and Wilson, 1989). Kerusakan hepatopankreas 

ini menyebabkan pembusukan sel dan lisis sel, sehingga mengganggu proses metabolisme 

tubuh udang (Yanto, 2006). 
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Gambar 5.6 Histopatologi Hepatopan"Y..reas Udang Vaname Petak B-7 

a. V = Vakuolisasi (HE, 100x) 
b. V = Vakuoiisasi (HE, 400x) 

5.4 Pembahasan 

Cyanobacteria atau alga hijau biru merupakan kelompok alga prokariotik (Graham and 

Wilcox, 2000). Organisme tersebut memiliki peran sebagai produsen dan penghasil senyawa 

nitrogen di perairan (Adnan, 1993). 8eberapa Cyanobacteria juga diketahui dapat 

memproduksi toksin (racun) (Hoek et al., 1995). Hasil pengamatan fitoplankton pada petak 8-

6 di dominasi oleh Chiarella sp. (20%) yang merupakan fitoplankton dari kelas 

Chlorophyceae, Micrncyslis sr. (18%) yang merupakan fitoplankton dari kelas Cyanophyceae 

dan Oscil/atoria sp. (12%) yang juga merupakan fitoplankton dari kelas Cyanophyceae. Hal 

ini menuniukkan bahwa petak 8-6 memiliki nilai dominansi cyanobacteria yang tinggi. Jenis 

cyanobacteria yang mendominasi adalah Microcystis sp dan Oscil/atoria sp. Peningkatan dan 

penurunan keragaman dan dominansi dipengaruhi oleh ban yak faktor seperti kualitas aIr, 

unsur hara perairan dan faktor lingkungan (Goldman dan Home, 1983). 
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Hasil pengamatan fitoplankton pada petak B-7 di dominasi oleh Chlorella sp. ( 19%) 

yang merupakan fitoplankton dari kelas Chlorophyceae, Streptothecha sp. dan Coscinodiscus 

sp. (17%) yang merupakan fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae dan Cyclotella sp. (13%) 

yang juga merupakan fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae. Hal ini menunjukkan bahwa 

petak B-7 tidak memiliki nilai dominansi cyanobacteria yang tinggi. Petak B-7 di dominasi 

oleh fitoplankton dari kelas Chlorophyceae dan Bacillariophyceae. 

Pertumbuhan cyanobacteria dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia, dan biologis. 

Blooming Cyanobacteria terjadi pada pasokan air yang mengandung cukup kandungan nutrisi 

anorganik penting seperti nitrogen dan fosfor, suhu air yang umumnya berkisar antara 15 -

30°C , serta tingkat pH antara 6 - 9 (WHO, 2003). Variasi pH dapat mempengaruhi 

J?etabolisme dan pertumbuhan fitoplankton melalui beberapa hal, antara lain mengubah 

keseimbangan dari karbon organik, mengubah ketersediaan nutrien dan dapat mempengaruhi 

fisiologis sel. Kisaran pH air yang layak untuk pertumbuhan fitoplankton adalah 6,5-8,5 

(Boyd, 1990). Hasil pengukuran parameter kualitas air pada penelitian ini menunjukkan 

kisaran nilai pH antara 7,4-8,6 pada petak B-6 dan 7,4-8,7 pada petak B-7. Kisaran nilai 

tersebut sesuai untuk pertumbuhan cyanobacteria (fitoplankton). Menurut Xu et af. (2010) 

perairan dengan pH antara 6-9 merupakan perairan dengan kesuburan yang tinggi dan 

tergolong produktif karena pada kisaran pH tersebut dapat mendorong proses pembongkaran 

bahan organik yang ada dalam perairan oleh bakteri aerob menjadi mineral-mineral yang dapat 

dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk pertumbuhan. 

Fitoplankton memiliki faktor pembatas pertumbuhan, diantaranya ialah salinitas. 

Fluktuasi salinitas secara langsung menyebabkan perubahan tekanan osmosis di dalam sel 

mikroalga. Salinitas yang tinggi atau rendah dapat menyebabkan tekanan osmosis di dalam 

sel, sehingga aktivitas sel menjadi terganggu. Hal ini dapat mempengaruhi pH sitoplasma sel 

dan menurunkan kegiatan enzim di dalam sel. Salinitas optimum bagi pertumbuhan mi kroalga 

antara 25-35 ppt (Tjahjo et af., 2002). Hasil pengukuran salinitas pada penelitian ini 

menunjukkan nilai yang optimal untuk pertumbuhan fitoplankton, yaitu berkisar antara 24-25 

ppt pada kedua petak. 
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Hasil pengukuran alkalinitas pada penelitian ini menunjukkan nilai yang berkisar 

antara 158-165 mg/I pada petak B-6 dan 125-170 mg/I pada petak B-7. Nilai tersebut kurang 

optimal untuk kegiatan budidaya, karena melebihi 150 mg/1. Alkalinitas sangat dibutuhkan di 

dalam perairan karena alkalinitas merupakan kemampuan air dalam menetralisir asam perairan 

(Buffer pH) (Santhosh and Singh, 2007). Apabila alkalinitas di dalam perairan tinggi maka 

fluktuasi pH yang tinggi tidak akan terjadi. Sebaliknya apabila alkalinitas didalam perairan 

rendah maka fluktuasi pH akan tinggi yang dapat mengakibatkan dampak buruk baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap organisme perairan (Rukminasari dkk., 2014). 

Suhu juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, jika suhu terlalu rendah maka 

akan menghambat pertumbuhan dan j ika suhu terlalu tinggi dapat mematikan pada 

fitoplankton (Lavens and Sorgeloos, 1996). Hasil pengukuran suhu selama penelitian berkisar 

antara 27 -29°C pada kedua petak. Suhu optimum untuk produksi toksin pada cyanobacteria 

adalah antara 20 dan 25°C, yang menunjukkan bahwa cyanobacteria paling beracun dengan 

cuaca hangat dan di daerah-daerah dengan iklim hangat (Watanabe & Oishi, 1985). Suhu air di 

permukaan dipengaruhi oleh kondisi meteorologi seperti : curah hujan, penguapan, 

kelembaban udara, suhu udara, kecepatan angin, dan intensitas radiasi matahari (Nontji, 2007). 

Hasil pengukuran kandungan oksigen terlarut (DO) pada petak B-6 pengamatan pagi 

hari berkisar antara 3,80-4,60 mg/I. Sedangkan pada pengamatan siang hari berkisar antara 

6,0-6,50 mg/1. Kandungan DO pada petak B-7 di pengamatan pagi hari berkisar antara 3,40-

4,47 mg/1. Sedangkan pada pengamatan siang hari berkisar antara 7,80-8,12 mg/1. 

Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa kandungan oksigen terlarut di tambak intensif udang 

vaname dapat dikatakan optimal untuk kegiatan budidaya khususnya untuk plankton. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wijayanti (2011) yang menyatakan bahwa plankton dapat hidup baik 

pada kandungan oksigen terlarut lebih dari 3 mg/1. 

Kebutuhan kandungan dan jenis nutrien Algae sangat tergantung pada kelas atau 

jenisnya pada habitat tersebut. Nutrien yang paling penting untuk pertumbuhan Algae antara 

lain adalah nitrogen (Tubalawony, 2007). Nitrogen juga merupakan bahan penting penyusun 

asam amino, amida, nukleotida, dan nukleo protein, serta essensial untuk pembelahan sel 

sehingga nitrogen penting penting untuk pertumbuhan. Blue green algae juga membutuhkan 
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fosfat untuk pertumbuhan optimalnya, BGA tidak akan tumbuh pada kondisi ketersediaan P 

yang terbatas (Roger and Kulasooriya, 1980). Namun, keberadaan fosfat secara berlebihan 

yang di sertai dengan keberadaan nitrogen fosfat dan nitrogen seperti amoniak, nitrit dan nitrat 

yang terdapat di tambak dapat menstimulir ledakkan pertumbuhan algae di perairan (algae 

bloom). Senyawa tersebut bersifat metabolitoksik dan sangat berbahaya bagi perikanan 

tambak (Hendrawati e/ al., 2008). 

Senyawa amonium, nitrit dan nitrat merupakan bentuk lain dari nitrogen anorganik. 

Effendi (2003) menyatakan bahwa nitrogen anorganik terdiri dari ammonia (NH)), amOnillm 

(NH4), nitrit (N02'), dan nitrogen (N2), Hasil pengukuran nilai amonium pada petak B-6 

selama penelitian berkisar antara 0,2-2,3 mg/I. Sedangkan pada petak B-7 berkisar antara 0,2-

3,9 mg/I. Nilai tersebut kurang optimal untuk kegiatan budidaya, karena melebihi 1 mg/I. 

Menurut Philminaq (2006), kisaran amonium yang dapat ditolerir dalam kegiatan budidaya 

adalah < 1 mg/I. 

Hasil pengukuran nilai nitrit pada petak B-6 berkisar antara 2,5-10 mg/I. Sedangkan 

pada petak B-7 berkisar antara 0,3-5,0 mg/I. Sedangkan nilai nitrat pada petak B-6 berkisar 

antara 3,0-5,0 mg/I. Hasil yang sarna pada petak B-7 yaitu berkisar antara 3,0-5,0 mg/I. 

Menurut Bhatnagar and Devi (2013), kisaran optimum nitrit untllk budidaya yaitu <0.02 mg/l 

sedangkan kisaran optimum nitra! untuk budidaya yaitu 0.1-4.5 mg/I. Senyawa nitrit yang 

berlebih di tambak akan menyebabkan menurunnya kemampuan darah udang untuk mengikat 

02, karena nitrit akan bereaksi lebih kuat dengan hemoglobin yang mengakibatkan tingkat 

kematian udang tinggi. Selain itu, tingginya senyawa amonia dan nitrit di tambak juga akan 

menganggu proses pengeluaran senyawa amonia dan nitrit yang ada dalam tubuh udang, 

sehingga akan terakumulasi di dalam tubuh udimg (Trobos, 2007). Hasil pengukuran fosfat 

pada penelitian ini menunjukkan nilai fosfat pada petak B-6 berkisar antara 0,25-1,25 mg/I. 

Sedangkan pada petak B-7 berkisar antara 0,3-1,75 mg/I. Kisaran nilai tersebut optimal untuk 

kegiatan budidaya. Menurut Haliman dan Adijaya (2005), kisaran nilai fosfat yang optimal 

untuk budidaya adalah 1-3 mg/I. 

Faktor pembatas untuk pertumbuhan mikroalga adalah N dan P (Dallaire, et al,. 2007). 

Nilai NIP rasio pada petak B-6 selama penelitian berkisar antara 6,7-28,9. Sedangkan pada 
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petak B-7 berkisar antara 2,4-28,4. Nilai N/P rasio tertinggi terjadi pada petak B-6 yaitu 

sebesar 28,9 dan nilai N/P rasio terendah terjadi pada petak B-7 yaitu sebesar 2A. Pada akhir 

penelitian, pada petak B-6 diperoleh nilai N/P rasio 8,2. Sedangkan pada petak B-7 diperoleh 

nilai NIP rasio sebesar 7,9. Nilai N/P rasio ini tergolong rendah, rendahnya nilai NIP rasio 

tersebut « I 0), menyebabkan plankton jenis Blue Green Algae/Cyanobacteria menjadi 

dominan. Menurut Aiyushirota (2009) distribusi plankton seperti Blue Green 

Algae/Cyanobacteria dan dinoflagellata ditentukan oleh proporsi nilai nitrogen terhadap 

fosfor, pada lingkungan eutrofik dengan perbandingan total ppm N dibagi total ppm P apabila 

di bawah 10 (N:P rasio< IO) maka didominasi dengan pertumbuhan BGA atau Blue Green 

Algae. Pada nilai N/P rasio yang rendah maka konsentrasi N relatif rendah dengan konsentrasi 

P relatif tingg i, sehingga diatom, plankton dan bakteri pertumbuhannya terbatas karena tidak 

memperoleh tambahan asupan N lainnya. Sementara Blue Green Algae/Cyanobacteria dan 

beberapa spesies Dinoflagellata dapat mengabsorpsi N langsung dari udara, sehingga 

pertumbuhannya tidak terbatasi. 

Spesies-spesies Cyanobacteria yang ditemukan pada penelitian ini yaitu Chroococcus 

sp., Gomphosphaeria sp., Spirulina sp., Oscillatoria sp., Anabaena sp., dan Microcystis sp. 

Spesies-spesies tersebut diketahui dapat memproduksi toksin microcystin. Microcystin adalah 

golongan dari racun peptida siklik yang diproduksi oleh cyanobacteria air payau dan air tawar 

dari genera Anabaena, Anabaenopsis, Chroococcus, Microcystis, Nostoc, Planktothrix dan 

Oscillatoria (Chorus, 2001; Prihantini et al., 2006; Pearson et al., 2010). Toksin ini adalah 

produk metabolit sekunder yang terakumulasi dalam sitoplasma pada situasi tertentu (paerl 

dan Millie, 1996). Microcystin stabil dalam air dan bersifat hepatotoksik (Romanowska-Duda 

et al. , 2002). 

Berdasarkan hasil pengukuran kosentrasi microcystin pada organ insang dan 

hepatopankreas udang vaname serta air tambak media budidaya udang, ketiga macam sampcl 

tersebut menunjukkan hasil konsentrasi microcystin yang berbeda-beda. Konsentrasi 

microcystin tertinggi diperoleh dari sampel hepatopankreas udang vaname, yaitu sebanyak 

3,9949 ppb (ng/mL) dengan rata-rata 2,7279 ppb (ng/mL). Hal ini sesuai dengan pemyataan 
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USEPA (2006) yaitu kebanyakan microcystin merupakan hepatotoksin/racun hati dan hati 

merupakan target utama microcystin (WHO, 2003). 

Kosentrasi microcystin terendah diperoleh dari sampel insang udang vaname, yaitu 

sebanyak 0,0 I ppb (ng/mL) dengan rata-rata 0,0211 ppb (ng/mL). Rendahnya konsentrasi 

microcystin pada sampel insang udang vaname diduga karena paparan toksin pada insang 

terjadi secara pasif, yaitu melalui kontak dengan epitei insang (Malbrouck and Kestemont, 

2006). 

Sedangkan pada sam pel air tambak media budidaya udang vaname diperoleh hasil 

konsentrasi microcystin terendah yaitu 0,5742 ppb (ng/mL) dan konsentrasi microcystin 

tertinggi sebanyak 2,1130 ppb (ng/mL) dengan rata-rata 1,2121 ppb (ng/mL). Konscntrasi 

microcystin pada sam pel air tambak tersebut cukup tinggi, hal ini dikarenakan toksin 

cyanobacteria (microcystin) dapat dirilis ke dalam air selama mereka mengalami penuaan 

hingga lisis, toksin tersebut dapat larut dalam air (Drobac et 01.,2016). 

Di antara cyanotoxin, microcystin dengan promotor hepatotoksik yang juga dapat 

menyebabkan tumor hati dianggap sebagai salah satu kelompok toksin yang paling berbahaya 

(Li et 01. , 2017). Paparan microcystin juga terjadi secara pasif, yaitu melalui kontak langsung 

epitel insang dengan air sekitarnya yang mengandung toksin tersebut (Malbrouck and 

Kestemont, 2006). Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan pembuatan preparat 

histopatologi organ insang dan hepatopankreas udang vaname (Litopenaeus vannamei) agar 

dapat di amati secara mikroskopis. 

Berdasarkan hasil pengamatan preparat histopatologi organ insang udang vaname 

tampak adanya hiperplasia. Beberapa kejadian patologis yang banyak ditemukan pada 

pengamatan preparat histopatologi organ insang udang vaname yaitu adanya hiperplasia. 

Mulyani et 01., (2014), menyatakan bahwa hiperplasia dapat terjadi akibat stimuli kimia dari 

polutan-polutan, pencemaran lingkungan, infeksi parasit dan bakteri. Hiperplasia selain akan 

menekan kapiler pembuluh darah pada sel juga akan memerlukan peningkatan suplai darah ke 

jaringan yang baru terbentuk. Pada kondisi kronis sekali keadaan sel sudah tidak berbentuk 

normallagi tetapi akan saling menempel (Hibiya, 1995). 
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Pada hasil pengamatan preparat hi stopatologi organ hepatopankreas udang vaname 

tampak adanya vakuoli sasi. yaitu pembentukan ruang didalam sel yang berisi lemak akibat 

dari degenerasi sel yang ditandai dengan munculnya vakuola-vakuola pada tubulus 

hepatopankreas. Vakuolisasi ditandai dengan sel-sel epitel tubulus yang terlihat dibawah 

mikroskop kehilangan isi selnya atau kosong (Soegianto, et aI., 2004). 

Insang berperan pada proses respirasi, keseimbangan asam basa, regulasi ionik dan 

osmotik karena adanya jaringan epithelium branchial yang menjadi tempat berlangsungnya 

transport aktif ion-ion penting antara organisme dan lingkungan (Soegianto et al., 1999), serta 

memainkan peran penting dalam toksikologi krustasea (Morales-Covarrubias et aI. , 201 6). 

Sedangkan hepatopankreas adalah organ terpenting pada udang, karena organ tersebut 

berfungsi seperti hati dan pankreas pada mamalia (Soegianto et al. , J 999). Tingginya 

kerusakan pada struktur insang dan hepatopankreas, akan berpengaruh pada proses 

metabolisme enzim dan osmoregulasi pada udang. Selain itu kerusakan pada seJ yang 

disebabkan oJeh keracunan atau faktor lain, sebagai contoh yaitu kondisi stres, bisa 

meningkatkan sensitivitas terhadap infeksi virus dan bakteri (Snieszko, 1974). Hal ini dapat 

dengan cepat meningkatkan tingkat risiko kematian pada udang (Soegianto el aI., 2004). 

Hal ini sesuai dalam dengan pernyataan Sousa dan Petriella (2007) hepatopankreas 

sangat sensitif terhadap pengaruh pencemaran, sehingga organ ini sering digunakan untuk 

mengetahui efek dari berbagai toksikan. Perubahan histopatologis dapat memberikan 

informasi terhadap tingkat stres, kerentanan dan adaptiptasi kemampuan organisme 

menghadapi stress, seperti halnya pada organ hepatopankreas udang vaname. 
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5.5 Luaran yang Dicapai 

No 
1. 

Luaran penelitian ini terangkum pada tabel berikut ini 

Jenis Luaran Nama mahasiswa / Event Keterangan 
Skripsi mahasiswa S I Doni Husein lulus . . .. 

I Uzakl Lullan I lulus 
I Rama Satrya Putra 

Ilulus 
!ulus 

Tia Rahma 
i Aldo Lovely Arief lulus 
! Thesis mahasiswa Fitri Annisa luilis I Pascasarjana Universitas r.M7."R"'ic'za~N70"0-r-;T;;-----------+-;S"'e-"d?'a'-n-g---pc-n-c-:l;-Cit;-cian---i 

Airlangga lanjutan 
Oral Presentation dan Dvnamic Ratio Correlation N:P toward Under revi sion 
Artikel pada Proceeding Diatom Abundance in The Intensive I 

I 
International Con terence f-:2SYL:s",te",m,,-,:-V:..:ann~::;:a!:m::=e:;-i "'S"'hrio.;.·"m=pP'-'o"'n"'dO-'-_----;-ji--;-;--:-_----;--;-___ ---1 
on Fisheries and Marine Dynamic Ratio Correlation N:P toward! Under revision 

I ~Incofim . 2018, Abundance of Blue Green Algae in I 
beKeIJasama og fOP, Intensive System of Vannamei Shrimp I 
terindex Scopus) Pond 
(FPK Unair, 6 Oktober Dynamic Ratio Correlation N:P toward Under revi sion 
2018) Phyiopiankton Expiosion In intensive 

System of Vannamei Shrimp Pond 
4 Oral Presentation pd lFS Microcystin Toxin Production of Menunggu 

., ,. 

2018 (International Several Blue Green Algae Species from 
Fisheries Symposium) di Banyuwangi, Indonesia, in Different 
Faculty of Science and Salinity Culture 
Tcchrm!ogy, Piincc 
Songkla University., 
Thailand, I 8-21 Nop 2018 
+ Artikel il Publikasi 

pengumuman dari 
Panitia untuk masuk 
pada jurnal atau 
proceeding + Draft 
Artikel 

I 
Artlkel 
pada 

ur~tuk 

Jurnal 
Publikasi I MICOCystlll Concentration III Vannamel I Draft, rencana submIt I 
terindex (Litopenaeus vannamei) Intensive sblm 29-12-2018 pada 

I Scopus 'I' Ponds in Banyuwangi, East Java I' Indiana Veterinay I' 

Journal atau Iranian 

I 
I I Journal of Fisheries I 
I Sciences 

I 
Nara sumber pd Seminar Microcystin di Perairan Jawa Timur 
Nasional Shrim Club 

I IB~[l°~~si~ __ , cabang I 
a.J. UWd.ll 1 

I 
Oral Presentation pacta I Microcystis as harm full Algae 
Academic Assimilation di I UMT, Malaysia, 2018 I 

I I 

Fota kegiatan 

Invitation 
Sertifikat 

I Pembicara dan 
I Kegiatan 
I 

Letter, 
sbg 

Foto I 
I 
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERlKUTNYA 

Rencana lahap berikulnya auaiah ekspiorasi kandungan miCfU(;yslin paua iambak lawar 

di wilayah Gresik dan Lamongan (Saat ini penelitian sedang berjalan). Hal ini perlll dilakukan 

mengingat Cyanobacteria sebenarnya merupakan plankton perairan tawar. Sedangkan tambak

tambak tawar di Jawa Timur, umumnya merupakan tambak tradisional yang tergenang 

(resirkulasi air minimal). sehingga penumpukan bahan organic tinggi. Hal ini sangat 

mendukung terjadinya blooming Cyanobacteria terutama Microcystis penghasil racun 

microcystin. Gresik dan Lamongan merupakan salah satll sentra tambak tradisional terbesar di 

Jawa Timur. Sehingga pemetaan potensi keberadaan racun microcystin perlu diketahui untuk 

mendukung upaya pengelolaan tambak agar keamanan pangan dapat terjaga. 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. maka kesimpulan dari peneli tian ini 

adalah: 

I. Jenis cyanobacteria yang ditemukan pada penelitian ini adalah Microcystis sp .. 

Anabaena sp., Oscillatoria sp., Spirulina sp., Gomphosphaeria sp. dan Chroococclis 

sp. 

2. Semakin rendah rasio N:P perairan, keragaman Cyanobacteria semakin rendah , atau 

terjadi dominansi oleh salah satu jenis spesies Cyanobacteria. 

3. Rasio N;P perairan diusahakan lebih dari 15, untuk menghindari blooming 

Cyanobacteria 

4. Dominansi cyanobacteria mempengaruhi konsentrasi toksin microcystin pada sam pel 

yang diamati di petakan yang berbeda, yaitu organ insang dan hepatopankreas udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) serta air media budidaya udang. 

5. Akumulasi toksin microcystin pada organ insang dan hepatopankreas udang vaname 

(Litopenaeus vanname i) juga menunjukkan adanya perubahan histopatologi pada 

pengamatan preparat histopatologi organ insang dan hepatopankreas. 

7.2 Saran 

Ditinjau dari hasil penelitian bahwa toksin microcystin terakumulasi dalam organ 

insang, hepatopankreas dan air media budidaya udang vaname (Litopenaells vanname i), maka 

saran dari penelitian ini adalah diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi toksin 

microcystin secara reguler pada otot/daging udang untuk mengevaluasi dampak paparan 

microcystin dan menjamin keamanan pangan. 
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AbSf~ct. rtt>wpiani:ron wiDeii' a suppcinlng ~ Wiritin me activities of v:mI'I3:Inci shrimp 
i;uJtivation. plays a role as JUiural wcftas Ihc: a.-...... istic of piIytopImbOll. org,mism is foaDdarioo of 
food chziD m water, bc:sidc: in the activIties ofvamamei ~ iarolsivc eultiV1Ilioa. pbytopIanktou also 
uscfui 'to c:onm:Jt ootor ttnd ciaril)' orme "'-cr, incn:ase o;ssofV'lXi 09'SC" (iN) M:vcis of WlIfC'f, a:muui 
the growth of wCed in bonoPJ of the pood,. .d a'bsomed the abuDCianoc: of org..1Ilic compounds in the 

~er.~ ~~~Dilrie .. ~~ ~.~~. (o'F" ~ ~is.~ch 
;Uti"", lU, ."",,-uut u,"" "."...,.""" U' 'IOU.., U)'._ ..... 1'1 .... tv"""'" uti;: ~"""UI .... ,.""V' ........... ... "...,."".<;l 
system sIirimp paoC1 lbe oWn penmc:ta'S 10 be Observed are.~ citric. nitnJle and pbosph3te, as 
well as abuDdImcc of pbyfoplanktoa ad will be bdd io IabOrlIlciy or PT SuIya Windu Kartib 
o..,. ..... ~:-:-... ;l-oN;;;M-"'o;.;t..;; i:,~~"""'_':~.iai6jMo"'iili.~"'ufpl:~ ~;'i""':~i. 11 • .(1 

resui't of dab. analysis and. study revca!cd timl dynamic.CQIDPOSdion ot aDIIIOIIlWll, nitric. nitrate and 
~ is iufiuc::ncing dyDanUc ccwpositioo, r:L ~ in thc: 'MIll:(", The incn:aSing of nitric 
~.-cl:i ;;..Q".;;;;::::a !o:. ~ =-~ ::.! --:'" . 17-= =o! ;...-= ~ ~~~ ;:;f 
~ inc:n:3se icvC:i of ~um ia tile waC" ausc iDcrcase aiiuDdam, composition of 
cyanophyoeae lind decrease ~ C(xnpostion of Baall.napycc:ac. and dymvnic P04 influence 
:!-~.==::::!::=:!=.! -=~ -:::!r!:;,:::::;:!=!:!=.-=-':~:::; D ..... I1.:-=.:::;:-;= = ::"J-."'-=={ 

1. Introduction 
rllYlVvicu1;"tUII I;) 11 ;)uVJ.l'Uliillc IIIl o.;lVU!~i:lIll:>1II III un;; ~ti,"ii.iQ ur ViHlII&lIi.;i ::. iUIIIII' cuiii vi:liiull. 

Phytoplankton is important as natural feed due to its characteristic of the organism as foundation of 
food chain in the aquatic system fit bes ides in the activities of intensive shrimp cu llivation 



phytoplankton is also important to control watercolor and turbidity. increase level of dissolved oxygen 
(DO} ::-: t.i~ .. ',':::~r, r~tr::in grewth ef t.~c ;nc:;:; in t.~ bc!tc:-:~ cf pend., ::m! ::!:;c tc ::~:;c:t h::'''mf~:! 

or~ie ~_~~~~n~~ ~~r<~~rimp like ammonia, nitrite and nitrate, which are necessary nutrients for 
b'U"""'!; ,.",ytVp,(iIlMvn l~j. 

Diversity and abundance of phytoplankton are useful as stab ility parameter in the nature ofwalcr, high 
diversity of species phytoplankton and the prevalence shown high number of individuals in each 
:;pec:c.:;, it rr:c~".:; ... :::.tcr q:m!:ty : ..... : :-:::.t''':r:! of VCr:d :s ir: ;";l,-:gc :;t:it.':.~!e .... 'it!:. grewth cf c:.:!t: ... ::.tior: 
organisms [2]. Excess density of plankton shown discrepancy in aquatic condition, increase of 
plit,·,kivlI uCf,sitj Iii dayiibiii ~, .::&ii5'; i,it;i, :.aiu.-aiioll i'::vd of VAJ~'i to Uc 2$,,-:'0 .iit·,u 5¢'·'>;;' iti>;; cwii 
gas in gi ll leave system of shrimp and evoke death of shrimp. While at night, there will be a lack of 
oxygen because of high respiration process bv phytoplankton f31. 
Prcb!em fcrrr:.:.:!::.~~ in th.i:; re~rch i:;; I:; the ::-:f!:.:e:ix cfr::.tie d):n::. ... nic N:P ~ffec: C:i t.~~ ::b:.:nd:::.-:ee 
of phytoplankton in intensive system shrimp pond. The aim of this research is to discover the 
i"flu,.;" ..;.; uf'&iio uI ,iitllli\; ~"': .P iv..,iI..-ili aVu'iU.iitlU vf I,; ,ytv..,iarl:'lv" if, if, lcII5i'"c s,Si(;", sill i"Ip vvIIU. 
The benefit of this research is to provide information related to in(]uenre of mtio N:P conversion in 
affecting diversity and abundance of phytoplankton in one of intensive system shrimp ponds, therefore 

1. i1-.ciinniuiogy 
2.1 Tools and Malerinls 
Tools being used in this research are; 00 meter, spectrophotometer, secchi disk. refractometer, pH 
pc;::, p!:::nkto~ net. ~ud::c:, rcpe:;, h~mccyte;::!eter, drop pipette, ;nicrr;:;copc, g!;:::;:; cbject, g!~ cover, 
sample bottle, burette, stative, clamp, measurement glass 100 ml, Erlenmeyer glass 300 ml, 
Eil';iim~}el glU53 $VC ml, "iiluiire i,if..eite 2 ml daii m:(;fruuib. TIle mateiiitl" being u:;;.;.1 in .. hi" 
research are: water sample of intensive vannamei shrimp pond PT. Surya Windu Kartika in 
Banyuwangi Regency, PP indicator, 1%, aQuadesl ammonia test kit reagent afwater hardness, nitrite. 

Research methodology used is surveyed, which is a research method aimed to describe exist and 
ongoing phenomena. The research was applied without manipulate or change free variables. but 
de:;cribc rc::.! co;::ditic:-:. [4]. Rc:;c~ch p!;::; ..... :::; done ~y me~:.:remer:t of ..... ;ltcr q:.:::!it)' :...-: 3 :;::..:np!c 
points include to observe water quality and 12 sample points to observe an abundance of 
pl"i,lvjilartktvf,. A S&iYip~ is takef, til 12 sifilple poifti3 in iiiler.stv,;; 5hiimp jNf,d IT. SUJ.1Q Wifldu 
Kartika. Samples to observe water quality of 00, temperature, pH, salinity, water level , abundance 
and diversity of plankton. and were taken twice a day at 4 PM depends on the availability of sunlight. 
Th:; m::;:..:;urerr:c::t of wa!er q'.;:l!:t), p~::"'TIete."'$ ef :::"7u'TIvf''':U~ :::''TIrr'.c::i~ nitr:t~, f''':~e :::..-:d phO:;p!l::.t~ 
applied once a day at 7 AM. Samples plankton were taken with plankton net. and then been observed 
under a mi.:..U5oor..e ",iuL

, & dir~ r,re<i5l1r';;ii·,-ciit iJieu":r~ u5iiig 3edg;;.kk Rat1:cf ii, lVC ro 4CO timeS vf 
enlargement, and twice repeated. Water quality observation of ammonium, ammonia, nitrite. nitrate 
and phosphate is directly perfonned in 3 sample points using sample bottle, and then observed using 

preparation was applied to preparing necessary tools aod materials, i.e. pH paper, secchi disk, plankton 
!ICt, bailer, hand couiiiCr, jiiieflii)(;Y,-UiiJetei, divpiiig pir,.;;i'-,;;. mki~, vtrj,;;Ci. glit55, .:.ovef gias5, iesi 
kit, sample bottle and lugol. Water samples as material to observed diatom abundance were taken at 3 
stations. which was pond plots with 4 points in each comer of intensive system Vannamei shrimp 
r .... :teper:~u:; ',':::. ... ::-::::..·ne:} pend:::; d:::.t:::. c!:::.rifi~icn. S:::"'TIp!c:; were t::::ken ,,~'ith f:!tered. water u.:;:ng 
plankton net, then calculate the density. Samples have to be directly brought to the labomtory to be 
ut..sc."c;;l &ild iiHal,U\1. Samjile5 w';ie t.!i.r.g vt.seIYcd if, lOG and 4Vti times iif C!liargeliiCiit under ii 
binocular microscope with direct calculation using haemocytometer. Samples need to be directly 
observed to maintain Quality of phytoplankton. Samples to observe ammonium, nitrite, nitrate and 

2 



phosphate were taken in the morning at 5 AM. while watcr samples to observe planl..1:on and water 

3_ R~~!!! 
Result of this research consists of main data and supporting data_ The main data arc number of ratio 
N :P ~--:d ub .. ;;;;, ... ;;.:;:.:; >:of phy:c pl .... !.:!v. •. A~d :;;.:ppcrt:;-;g ~rrt .. ;:; ..... te; q .. ul:ty; ;;;du.!;; .. :;id:ty !;;-.. d (Pll) 
and clarity. 

3. ! G!"~d'Z !!fN: P ll~t!() 

Data of ratio N: P was obtruncd from data of total nitrogen in ammonia, ammonium, nitrate, and 
;-;it;-;t;;, :,';;; w;;;p .. ;"c.! .... -::h p:-'v3ph .. tc, the;; it hew;;-.;; go..dc ::of ;;:;:i::o .:!;, .... ;;-;i;; N: P. C .. t .. ~ ::; :,1..;; 

result of every 3 days calibration. Whereas the result of ratio dynamic N: P can be seen in following 
graphic: 
The measurc!"!!e!"!! result of N: P m!.!O rno'!c!!!'.:!!! !...1"! plot ! sho~!"! s!2bk !e'!e! of !!it"f"!:!te f!!. DOC 33-48, 
and high fluctuated at DOC 15 by 15 mgfL and then decrease again in the next day. Dynamic 

ammonium and nitrate at lX.>C 27-30, 30-34. 45-48 and 55-58. Besides that, in plot I was occurred 
high level of ammonium and nitrate at DOC 31 , 49. 52, and 55. The phosphate level in plot I was 
gcncr2.!!y s!..2b!c and inCfCased a! !)()(: 46~! . 

The measurement result of nitrite and phosphate in plot 4 shown high dynamic situation a1 DOC 51 

nitrate by 25 mglL at ()()(.: 60_ Level of nitrite as intermediate nutrient \\'35 significantly increased at 
DOC 60 of 20 mglL, other nutrients in plot 4 didn't occur significantly dynamic condition. Nitrite 
!e'!e! in plat 4 significantly !...1"!cre--....'led ~o b<: 20 mg.n_, aha'!'.: th_re5hold of 1.0 !ngfL. !.his '.:1!!1 be too 
dangerous to living organisms in this aquatic system [5]. 

significant dynamic situation ftom initial observation until [)()C 48. Increased and decreased levels of 
ammonia, nitrite, nitrate and phosphate at IX>C 2448 to be about 0.1 - 3.5 mgIL. Dynamic level of 
nitrail! sigr!ifica.1"!tly i!!!:~"ed 2! IX)(' 57 a.1"!d 60 to toe t~ hig..~'!"St am: of 60 !!Ill!., while ot~'.:r !!!..!tr!en! 
such as ammonia. nitrite, nitrate and phosphate dido't Significantly increase only about 5-15 mgIL at 
DOC 5! -t.C. 

3.2 Plankton Abundance 
Dis!:0'!e!!:d phyt..ophnk!0!! in a!J obscr'!a!io!l st<lt;O!'-s consists of ! 9 genus of 4 classcs. Those 4 classes 
are Cyanophyceae (6 genus), 8aeillariophyccae (9 genus), Chlorophyceae (3 genus), and Dinophyceac 
{! ge;:u:;} ..... Jl di:;;;c ... ~~ g~~:.:.:; cc;.:!d ~:;cc.. zt tub!e 4: 
Abundance of phytoplankton in this research consists of dcnsity level in total number of cells in thc 
water and percentage composition of phytoplankton in the water. The data are taken from observation 
!...'l e'!ery 3 d.!!ys. The resul! of obsef'!a!ion ca.1"! be seen in !.~ese fo!!owing g..-raphics: 
Observation result of phytoplankton abundance in plot I was generally dominated by phytoplankton of 
B:::.::;m~--iophy~ ;;~ The ;n~ cf the d.j-':l=i~ :;:!'.!C.tic.--:. of B::c:ll::riop!:'y= :;1u..-tcd :rt DOC 
30 and gradually increased Wltil achieved highest density at I..)()C 39. then decreas(.'"d with not 
significant dynamic situation until the end of observation session. Significantly increased 
phytop!a.nJrt0!l ~<!S also oc!:!.Lrri_1"!g !...1"! a class '2f Cya.1"!ophyceae. which increased sigr!ific<'...!!tly !!! DO(' 

54. PhytoplanJ..1on of Clorophyceae and dinoflagellate didn't have signiticant condition, but the 
e~:;te:;~ i::. p!~!. l ~-';-:::';,"" c..... ...... :;;:;:::;;-::. Thi:; :;h~ ...... ·:; t.~e :;<..uh:!::y ;;c;;d:t;~~ of .... ·:::.:.::;" i;; plot ! . 'Nh:c!:. h ..... ;; 
a signiticant dynamic situation at an end observation session at LX.><..: 54 to aJmost linish. 
Observation results of phytoplankton abundance in plot 4 shown high dynamic conditions between 
phytop!a.n.k!on of class Cya!!ophy<::X'!!'!. Phytop!a.nj:1.on '2f class Cya.'"!ophy!:'!-a'! s!.a.r1~ to have t~e 
dynamic condition at ocx: 42 and achieved highest dcnsity at DOC 51, it is shown dynamic condition 
of Cy~.ophy~ ;:; ffiUtlcr :..--:. ~~ :::..q:.:.=.!ic ~::.d:t:c~. !~ plo: 4 t..'":e d', ..... 7.;;; :;;c~ditio~ of 
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phvtoplan"-'on of class Bacillariophyceae was generallv stable, with the highest density at day 54. In 
g~::c:~! highc:;: ::h:.:nda.~cc of phytcp!.::t::!ttcr. :r: p!c: !! ccc:.:rr:!d ::: DOC 5-!!-... · .. it.~ domi::::ticr: of c!;:::;:; 
Cyanophyceae and Racillariophyccae. 
Qt.:">!,;' ... &i;ull ,e.:.uiG. ur ,,:.,1.0pi&,,:":1.":'11 aUl.lll4iun,x: i,. plut 7 :.i,(iw,j itit;ilcs i. J cus i;) die: IJi,yt(,pia .. kio" uf 
class Bacitl;uiophyccac at !XX:: 39. Beside dmt phytoplankton of class Bacillariophyceae occurred 
significantly Ouctuate condition from DOC 33 to 39, with fluctuate increased and decreased until end 

more stable compared 10 Bacillariophyceae, highest growth of Cyanophyceae occurred at DOC. In 
",vi 7. l'ilyit' l'iiJ"kiVl1 uf .. i~:. ":il1vr.~d:ai¢ :';;:;:,:, i" .. ,c&:;eO &1. DOC 54. 
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ngu,~ t. (1 ; N: l" .atio of p:V: : Gil,;;;g rC5ca;d., (2) Ammo,,;;.;;;;, Ni:n~. Nitrate and rh05p~iitc r:ots 
I during the s tudy, (3) N: P ratio afplot 4 during research, (4) graphs of Ammonium, Nitrile, Nitrate 
ami Pilu:ipnalc riui'" During RI.;;~cil, (5) j~ : F Raiiu 7 uuring R~t:arch. (6) i\llllnunium. j-iiiriie. 
Nitrate and Phusphate Plot 7 During Research, (7) Phytoplankton Plot I During RI..'Scarch, (8) 
Phytoplanlcton Plot 4 During. Research. (9} Phytoplankton Plot 7 During Research 

4. IliscussioD 
DiaiullI j-iuiricnu in i.he itt.Juaiic :>y:>icm arc impuriani in Ute exisiing me ui mll.,;TUurganisms, m 
particular in aquatic cultivation where the existence of microorganisms like phytoplankton and 
bacteria is important in the success cultivation activities. Tbe most influencing nutrients in the live of 
phy:,ojila..ktOii &rc di,,·idc.1 into mawG e:emeiit5 and microc:cwCiit5. ",-hid. 13 di:"o.Ciiiiinc.1 bCiS\:d 00. i"~ 

of phytoplankton towards the elements. Among various nutrients there are 2 most important nutrient to 
piay ruie Wi ~ uiviucr I~ci.ur ill lile iive olphyiopiltLlkiulI i.e. N allu P foj. 
N and P arc important nutrients in the viabi li ty of phytoplankton, both in water in general and in 
cultivation water. the t'Wo nutrients olay role as media energy transfer in the cells and also as an 
essential dement i;; fGrmulatir;g Gf phj;GjJla.,ktGii cell:; [7]. -;i1:ie influcnce of N QUa P is 'rOt o.":y 
limited in ratio dynamic N:P in the water, but also a dynamic tbnn of each element, like ammoniwn 
i1I lU .. iimit; ill water aHu uYlli1llli", wIIuiiiulJ 01 pho::;phaic auu niiriie. 
Nitrate and ammonia arc most dominant form of N clements in influencing the dynamic condition of 
phytoplankton in thc water. It ' s because nitrate is fomled of N to be directly absorbed by 
phytvjJ:a.-.ktOii. ",hi.lc a.'uLioiiia i3 initial matcrial iii tIlC nitrification pi'GCC33 in culti"..:ioi. ;;'utei' tG 
stimulate growth of certain phytoplankton. According to previous studies [6] increase content of 
lIiirdlc UI attu~iic :SYSiCI.1I ~bic iu ill",reWic uUlllimuiun uIBC2ciiiariuphy~ mlu Uu..."'IWtSC uuuunaiiuu uf 
phytoplankton class of Cyanophyceae. meanwhile increase of ammonia in watcr is potentially 
decreasing oooulation of ohvtoolanl1.on class of Bacillarioohvceae and increase density of 
phj"tojJlan~ktG;;, ~1Q33 vfCj'u. • .;phj'~~<rC. - - . 
Based on the research. observation data in 3 observation station. i.e. plot 1 IX)C 33 and 51; plot 4 
DOC 2; , 33, 5i mlu 5;. WIU piui ; DOC 2i. 36 WIU 5i siluwu ellilwlu:JIIClli oluiirnie icvei in 
cultivation watcr affected on increase domination of phytoplankton class of BaciLIariophyceae and 
decrease phvtoplankton class of Cvanophvceae. Besides that decrease of nitrate level affected on the 
rlc~j"e<L;e ~fBaCil.l<ij"ivjJhj"ccao: .1v.T.ina:..iG..-i.. t.~e ;;.-at.::r. 11 i:; :;uitablc to :;tatcmc;:;l ofpoc,,';ou:; sl ... rly (61 
of the enhancement level of NCh able to increase abundance of 8aciIJariophyceae in an aquatic 
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system. 
Bx;~ c:-: r;;!:;:.:!~ of cl~~~ ::.or::!!)':;::; cf tho:: ccrr::!~tic:~ cf clecr;::;~e dyn<.:..:::c ccnclit:c:. ;:'''1d cl)'r:a;r.ic 
abundance of phytoplankton, there are 4 conditions thaI lead to phytoplankton dynamic change in the 
>T<:Iic' • • i,e, <:I'C ""4')1';"0 :lCiwo;" ~"(h (tlll.j t"H~ ill t.i~ w&ie. ii'n' ... au5cu J),,,dll,i ...... :' .... '1;0; ,;,f 
BacilJariophYc('-de like in plot I at ocx::: 30 and 54; put 4 at [X)C 30; and plot 7 at DOC 33 and 39. 
Beside that the enhancement of PO~ is influencing the dvnamie condition between nitrate level and 

levels in water affected on Ihe dC{;rcase of ration N:P as supporting to Bacillariophyceac growth 
J i15l1ir. ... dJ,i c .. j'<:IIIU;:IIIClli urt"~Jl ic .. ,;;i;-, ;;-, i"'pvoii llli tv j"fiUCl, ... c uJ, ..... "i ... "ii,aie i';'wii,u ;J,c uJ'ia.'ii~ 
condition or phytoplankton in water, like in plot 4 DOC 54 and 16; and plot 7 DOC 57 and 60. [t 
happened because NO) in level of 1.0 ppm is toxic toward aquatic organism, including phytoplankton 

'" l "' " 
Ammonia is an organie compound that influences the dynamic condition of phytoplankton in water, in 
jJdJ'iv,J:l:J.' ... uii.; viU.iulI """tC', :"" ... <:IU;-'C ;J,c c"j;-,tCII..,e or fu"",,;,,,i .. ill ti,e Wili,;, ill t'; '·'¢'l:J.i i;-, ;" ... ,¢aii,i"g 
along the increase of age of the culLi vation. According to previous studies L6J enhilllccment of 
ammonia level in the water able to decrease phytoplankton class of Bacillariophyceae and increase 

42,48 and 54; plot 4 at IX>C 30. 33, 42 illld 45 ; and plot I DOC 39. 42, 48 and 5 1. Where ammonia 
i\;u:;; i,i ... ,c<ti';;"; J"J fun.:. .... .:"; :J] '::"m;,I<ii1.-:n' ';; iihiii·,,:":!f"~I;i. .:-.r ;:;;"..; gree,', ci.igcie. DccfC.u.::,J :'::n ;; l .:-.f 
ammonia in the water is .tlso sho1,l,'Tl decrease domination of phytoplankton cla'i.'i of Cyanophyceae. It 
is suitab le for observalion data in plot I at IXX: 33. 39 and 57: plot 4 at JX)C 57: and plot 7 at DOC 
36 ::.:~cl 60. 
There are several CCHlditions that lead to an exception of correlation ammonium and phytoplankton 
,j]f,iuH;~ w ,,'::iiiVoi 5u.:1, .r. ail 1,i,.: • ."i\oo= fiU':i.Udtc.J .:.&i • .:liti.-;.. • .:-.f ;;ilia,e le .. el in ,,",e ",aief 5':-' thai. ilK:: 
influcnce domination of Cyanophyceae in the water. It possible happens because high levels of nitrate 
may press Cynophyceae growth, like in plot 4 DOC 27 and 60. Meanwhile. in conditions of less 
::it..-;::.!c !:::' . .'::! cr :::~!: :::.:!:"ic."1t ~rn!cl bctwcc:! :::.:r.:nc."1ium ::'''1;1 r::tr::!e c::.."1 p:;s?: Cy::.",:cphy~ 
growth . P04 dynanlic condition in the water is also important in phytoplankton domination in the 
>Taief :;~e ill jJ1Vi 4 DOC 3'7 <u1J .;g. C)iuluphy~ .:lumiiiaf.':-'iI is fi"iie arr.x..i~ tj avai:ati1ii) .:-.f F04 

than am monia in that aquatic system. This is suitable to previous study {8J that water condition with 
P04 levels higher than 1.10 ppm can cause a phytoplankton domination class of Cyanophyceae. 
/'. :::c:!cl:t:o~ 'where ..... ~.c..- :1:.:b.cnt ::; ::ot :::cr-::;:.::r.::rl hy ph:;10p!=:k::0:1 c=: he:;e-C:! ::1 p!c:. 1 DOC 39, 57 
and 60; plot 4 DOC 39, 57 and 60; and plot 7 JX)C 60. In this condition nitrate as dividing factor is 
iit.ui,Jiuli, hui jJh)lo.Jpiani..t'n' if, g'::l,.::,iil .:l.::,;,case.:l Vi in~fe&5e.:l of f1hyi.upiiifu..ton i.ias5 uf ~invr.ageniite 
as bio-indicator of discrepancy in aquatic systems. Therefore, nutrient concentration in water is not 
fully absorbed by phytoplankton. Generally. nutrient cannot be absorbed because of several factors. 
:;:.::::b ~: 10;'" !ey::! of DO, high pH. i:-: t.":c ... ·o':::.:er. !:igh !:: ... c! of r: it..-:te, high !:: ... d of ::.-n:TIo::i;::, ::.o"1d ;::,!:;c 
s ignificant change ofwatcr temperature [8]. 

4. Conclusion 
Based on the result of data analysis and discussion related to the correlation of ratio dynamic N:P 
tow~d~ t.":e ;:h:.:r::j~"1 c.c of P!:Y!Op!;:'''l.1..1:on, i! c;::.."l. be :::C:1 c!:,:cl~ th:::.t: ".';::!:.:e of rmio N:!' infl:.:cn~ 
composition of phy1oplankton class in the water of Vannamei shrimp cultivation. Dynamic 
wrtif",;r.;iiiVo-, .:-.r iUiu',;ui'1a, f,i .. i'e. ui,,-.ne anu flhusjihate: is iiifhn~r.~;ijg d;,Himk wiiifN5itioii uf 
phytoplankton in aquat ic systems. Enhancement of nitrate level is affecting increasing of 
Bacillariophyccae and decrease abundant composition of Cyanophyceae. Enhancement level of 
~-nD~:::m :;:: ::: t.":e w:::.ter ::;:::.n :r:cre:::.se :ili:.md~"1t :::cmpcs:tio:: cf Cy~cp!:i'=:: ~"1d ;1ec:'~ :ili:.:r:d:::.."':t 
composition of BaciUariophyceae. And the dynamic condition of P04 is influencing dynamic 
':uii"jN51'1Vo-' of pi;ii.Ojil<l(~i.'n' atufRl.;.,-,.:.e ':':&55 uf;:;ik,mfiil.:-.~hy(;¢iIC aftJ CJ .;.,-,uph,~. 
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Abstract. Phvtooianklon is very ~tcd 10 t.!1(lW ootimally ill water pOOd, lbe ~CneraJ vb\1opiankloD 
managelUl:nt hdd with ~timL~ ~ <?I'&aruc ct'!!!r~. 1)T.!.!'l!!l ~ OO:C !yp!: (If aquatic pbyropl..!..l!!:!oo. 1M! 
has important role. Diatom or fJaciffarinphycyae is phylophmktoo which suits to need of shrimp culliY3lion in 
the: pond bc:c:ausc: dialom is abundant fKiiIW)' producer and needed as mlural feed DiaIOm is also poIOIIial as 
bella bio-indicatoc OOOlfIBred to other types of organisms. l)iatoru uc:c:ds nilro£en and phosphak in lIS life, 
while the nutriem itself in !.he water doesn 't always in always in stabile oonditiOil 1be n:searcb aimed 10 seek 
dynamic ratio com:lation N:P toward di:!lom abundartce in intensive system YMn!lIJlel (Ulopt!~ 
,'annamcl) shrimp pond 10 mamlllin aQuatic stability Of living media in Hlis intensive system vannamei shrimp 
cultivation. TIle main parametef'S to be observed are Ammonium. Nitric. Nitrate, Phosph.ale, as well as 
abuodancc of dialoln plankton and the Supporting parameters 10 Ix: IIlCl15t1red are pH alld clarity in the 
intensive vannamer shmnp pond in &anyuwaogl. Hascd OIl resuit of dau anaJ}'Sts and stuO)' IIOOUt com:tation 
of dynamic ration N:P toward abundancc of Diatom. it can be concluded WI rutio value N:P inflllCllcc the 
compositi(ln of !e\'cI c1assiflCatioo of phytopbnl.:lOll in aqu;r.tic culli\'3tioll. TIu:: dilTcn:nces IC\o-e1 of 
llnUUOlliuln, ";lrtc, "ii11lic lllKi pi>Oiphah; proviu.: oiIT("tellI j"filJt:f1cc into wlt'\om HtxmOIt(K;C i1l the wain. in Utt" 
situation of high level of nitr.lle indicate abundance of diatom. 



• 

L Introduction 
At the present lime Vrumamei shrimp (Li(openOf!us lIm!llClml?i) is On<" Qf impQrt~fl! Hshe-ry pm<iuci'S 
Production of Giant tiger prawn agroindustry in lndonesia is decreasing, thus development or Vannamci 

cultivation. Water quaJity is determining the availability of various organisms in pond ecosystem, both lor 
cultivating organisms and other biota as compiler of the pond ecosystem. Phytoplankton is onc factor in 
influencing wa!c·r quality_ Phytoplankton production in P..!CIIS!'!t: ct.!!!!'!a!ion is influenced by availabil ity 
ofnulrient in the aquatic system, mosUy nutrient from group of Nitrogen (N) and Phosphate (P) [21. 
Phytvpl .. ;;kiu.. ;3 .::xpcc:crl :u goo ... " op:i ... aHy in a · ... <1:.c. yvi'ld.. 10; gcm: ... : r .. ';,y!vp:";;~v."1 mu.:"'.agc. .. Ci1t is 
performed by optimize organic compounds. usc fertilizer and water change [2]. Nitrogen and phosphor 
are tW<rinfiuence parameters in the water. TIlerc arc many numents ill the water, bUl only some of them 
able to be utilized by phytopbnkto~ f3). 
Diatom is ODe important species of pbytoplankton in the water. Diatom of Bacillariopbyceae is a 
pliytopla •• kto ... ihai is suitabk ii) .t000 of shrimf1 .: .. lii .. ·atioti a. the po"d (:7j. Dia;.:;,,,; i~ at50 r,..:;,;,;.,,;a: d5 " 
better bio-indicator compared 10 other organisms [1 51. Growth supporting facior of plankton is complex 
and interact each other between physic and chcmisny factors in the water like dissolved oxygen. 
temperature <t."'":d a~'ni!abilitj' of nitrogen <t.'1d pho:;phor [13]. 
Existence of diatom in an aqualfc system is influenced by various a.'_reeIS, one of Ihem is the availahility 
or utiil) NY. wi.iie ii.~ lIui.ficlib ill ihe w&itl a,e "vi :.iablc. R.tgi:UJi"b iv ihc l;u"Jii,vlI IlVuVC ,hcli it;:. 
necessary to apply further research of correlation of raLio dynamic N:P the towards abundance of diatom 
in Intensive system Vannamei shrimp (LiJopenaeus \'annamei) pond to maintain water stability or livin g 
media in ir.tcnsi\o·c s}"stem Vannarnci shrimp pond. 
Problem formulating in this research is: how is the correlation of ratio dynamics N:P towards diatom 
abundance in intensive system Vannamei shrimp (LiiQpenaerts wmnameij pond. The aim of ihis research 
is to discovcr the correlation of ratio dynamic dynamics N:P towar~s diatom abundance in intensive 
system Vannamei shrimp (Lilopenaeus vanname,) pond in order to maintain water stability or living 
media in intensive system Vanamej shrimp cultivation. 
The benefit of this researcb is to provide information for the readers about the correlation of dynamics N:P 
towards ciiatom abundance in intensive system Vannamei shrimp (Liropenaew vannamet) pond. Beside 
that, the infonnation of this researcb result is useful to develop knowledge and its application for the 
community, in particular Vannamei shrimp farmers. 

2. Methodology 
2.i Tooisand Malerrais 
The tools being used in this research are pH paper, scccbi disk, plankton net, bailer, hand counter. 
haemocytometer, drop pipette. microscope. object glass. cover glass, lest kil and sample bonle. The 
malerials being used in the research are sa.'1lple water of iillc"slve systcnl -.;anam~ shrimp (Litoperu::icu.s 
vanname/) pond and lugol to deactivated plankton movement. 

2.2 Research Methods 
The method used in this research is surveyed. The researcb preparation was applied with prepare 
:lCCCss:l.')' 10015 and m::t!eri~ls, i.c. pH p;lpcr, ~~hi disk, pbnktcn net., bailer, hand counter, 
haemocytometer, drop pipette, microscope, object glass, cover glass, test kit, sample bottle and lugo!. 
'Na.,:. san.ples as m.a,e;~l 'v <:ob-se .... .u:. dial" ... at;u.,da...cc- we;.:. .",ken a. J 50.;,.i<:O,,5, • ... ·:;ic:; was porod ,,:v'.i 
with 4 points in each comer of intensivc system Vannamci shrimp (Litopenaeus ~allnal/leI) pond as data 
clarification. Samples were taken with filtered. water using plankton nCt, then calculate the density. 
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Samples have Lo be directly brought 10 Ihe labomlory to be observed and analy-/.cd. Samples were being 
observed in 100 and 400 times of enlargement under a bi!lOCular microscope ""jIb direct {'.alcu!atioo using 
haemocytomcter. Samples need 10 be directly observed to maintain quality of phytoplankton. Samples to 
c~e!"":e ~"!!mc:!i~.., :!i!..--!!.e. :!i!..~ ::!.!:!d rhc~ph:!!.e ~'!~ t~ .. !ce:! i:! the !!!c~i:!~ ::!.! 5 A~.1, '.'!hi!e ·.·.'~!er 
samples to observe piankton and water quahty were taken in Ihe afternoon at 4 PM. 

2.3 Calculation and Observation of Diatom 
Diatom observation consists of identity and abundant in the pond. Diatom observation is applied in 3 plots 
of ilie ,ood. and ta...I{eo at 4 :>oints in the c-Omers for each plot S<lJnples o[ diatom obscrv~!iofl u./er~ laken 
by some waicr in 4 points in tile comer using plankton net with a mesh size of 20 microns. Pianklon nei 
with a mesh size of 20 microns is able to filter phytopianl"ton class of dia.to~ as well as enable waler 10 
come out through the micro hole of the plankton net 
The method used in the identification and observation of phytoplankton was a direct calculation us ing 
haemocytometer. II was applied by taking I ml water sample from the bottle sample, then cover jt with 
glass coyer. Observation was oo."le by identifYing the phytoplliflklofi and c.li.k:ulalc its dei1sity in the 
haemocytometer. Sum of phytoplankton was calculated using the method that suitable for the size of the 
plankton. Sampie~ have to be uiret:i.iy cdtcuiaieu io maintain quality of oOst..-r'Vcd pilyiopiankton, io make 
easier 10 identify and density calculation when observing under microscope. 

J. Results and Discussion 
The re.<:ult of Ihis ~earch consist" of ratio dynamic N:P and plankton ahund.1nce as main dala, Ilnd 
parameter ofwatel quality like ;e"'el of acidity (pH) and water clarity as supporting data. Observatiofi was 
applied in 3 plots of intensive system Vanamei shrimp pond. 

3. J Grade of N: P Ratio 
Data of ratio N:P is obtained from data of total nitrogen in ammonium. nitrite and nitmte and compared to 
phosphate to getting dymlmic ratio N:P in 3 stations/plots. Data is taken from obscr.:a:ion c .. ·crj 3 days. 
The result of calibrate dynamic ratio N:P can be seen in the following graphics bellows: 
Based of llit; t;f<ij}hie &rove. ratio N.r if! 111":'i 4 at day 241h to day 2-;tt' WiiS decreased, litell it i,:t(!feHSeti lit 

day 2~ to day 33m. on the next day at day 33n1 to day 36 the ratio N:P decreased then started to increase 
again at day 39th and after it the ratio N:P decreased until day 45th

• And at day 45111 to day 54lh the mtio N:P 
iner~ .• A.t day 51- to d.::y 57'" it d~reased, then inere:.s-'"t! before lb.)' 60th

• The cause cf!!!.!c!!.!:!te on-de 
ofN:P ratio is change level of ammonium. nitrate, nitrite and phosphate as mentioned below: 
C .. lcu!atio;; of ;0;.:;,,;; N:P ;;; plvt 4 ;;;sul:;:d ..... ;ous fluctuat:: sit-uatio ..... ;;.: s..'-.. -;mp age of ~y 24111 :0 30th i: 
increased. then decreased day 30" to day 39"'. Then at shrimp age of day 30~' to 42,..l the ratio N:P 
increased then slightly decreased at day 4S". AI day 4S" (0 day 54th LIte ratio N:P iocrcased. then at day 
54111 to day 51" it decreased, and then increa..~. again until day 60111

• The cause of Ouctuate grade Qf N:P 
ratio is change level of ammonium, nitrate, nitrite and phosphate as mentioned below: 

3.2 Pianiaon Abundance 
Plankton with high abundance is species who able 10 support its live more efficient than other species in 
same tropical level. In means that species have important role for the planl10n community m that aquatic 
systerr(Qiptiyah ct al., 2008). tr~~ ~b~atio~ ~ ~pp'lying ~n .~ . ~.iff~re~.t sta!ionslplots. Observation data 
W!'.5 res!.!l! of ~v~ry-3-day c::.a!ibratio!!. It c.;m Ix shown in the fQ!!Qwmg graph bellow: 
Based on ihe gmpnic or the diatom journey above, irs shown mal in inilial day the density of uiatom 
remained low in level of 0 ccllslmL at day 24th. And at day 24th to day 3~ the diatom density has 
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continually increased. Highest diatom densilY occurred at day 39'" to be l,l87,SOO cclis/mL. Diatom 
density was decreasing at day 39'" 10 <fay 48"', the-I] increased again until day 54'h. At day S? to day 60m 

the diatom density decreased again. 
B~ed ~!! t~e g.<:!phi~ ~f di.atc!TI density in p!~t ~ !:!!~W!! i..'! initi:!! :!t ±!y 2<!ib L~e di.at~m density ~...:!i..'! to 
be 0 celisimL which shown less density al the initiai cuhivarion. Then at day 24::' to day )9"'; the density 
increased to be 135,000 cellslmL. At day 39!h 10 day 45th it decreased, and then at day 45th to day 541b 
diatom density was continually increasing. The highest level of diatom density in plOl4 was at day 54'" to 
be 682,500 ccllslml. Then the density decreased until day 60th

• 
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Ratio N:P is Olle important factor in the pond and one of the success determinant in activities of 
(,.tl!livqli0n., in. !)~rli(". "!<,r 5-Q.riWl' (". '.! I,i\l~l il)!! 11 is in Im~ with [6J th<'!t high ("J)n<:~.ntmtion I)f !wtrKm.!s in !LIt 
water will affect in aquatic system productivity, composition of Durrients of ratio N:P is well-known as a 
!"e'J-fie!d !":!.t!c. ~J:P !"2.!!C !$ ~trc!'.g!)' ~ff~ti!!;; ?!:!.'!k!!:!~ ~bt!!!d2!!::~. R~c N:P c:!.'! be c:!k!!b.!crl '.'f!t!! rl~!:! 
combination of ammonium, nitrite and nitrate as component N and phosphate of P. 
Ammonia resulted from shrimp feces, leftover feed and died phytoplankton. Ammonia in water is in two 
lomlS of not ionized (ammonia, NI-h) and ioni7.ed (ammonium, NI-t.). Ionized ammonia is hannful 
nutrient for water organisms because of the toxic, while not ionized ammonia can be used as a nirrogen 
S(Ourre by !"hy!Op!a.Ilkto::on [5]. 
j-..i iiriie in me witier oUen found in iess amooni lxxaUSt: irs unsiabie [6j . Nitriie comx .. '1liratiun is iess 
detected in the water, it because of the nitrification process by nitrosomonas bacteria [6]. According to 
naturai water contains nitrite ofO.wi ml?/L and it shouid not more than 0.006 ml!lL. Above 0.05 mwL 
nitrite is toxic for sensitive organisms in water [5]. This is in line with the condition in plot I, plot 4 and 
plot 7 at last observation day or day 601h

, where extremely high nitrate concentration caused diatom 
d~ii5ii.y d'::Pl"iV·di.iuii. Nil'-",\! is d iiid]ui fu.m uf iii"uugen iil udlu;ol war.::r a..t4 iii .. i;; nlla"',;;;;; [u; plan. oi 
algae growth . It is dissolved easily and unstable [5]. (12] mentioned that for optimal growth phytoplankton 
flt..""t..-Q Ilitrnie in iilC mnge 010.; - 3.5 mglL 
An aquatic system with low phosphate concentration (0.00 - 0.02 mg/L), will be dominated by 
phYtoplankton class of Bacillariophyceae (Diatom). In medium phosphate concentration (0.02 - 0.005 
mg.'L}, ~""i!! be dc:n::i:::e::.!. by:::!~ cfC!crCj:~hy=:=. :' ... d i.:: hi&!: phC$ph::!e cc::~-:::!r:::.tio:: (>D.O!!) mglL}. 
will be dominated by a class of Cyanophyceae. Orthophosphate is a fonn of phosphate that able to be 
diiCCtly utilize.:: liy aijuiii:io:.. pl.m fur grQw~u'; of ph)ovplank1o ••. P~05p.'iai.e li5ti&Hy av&i:a:':'~ ill fewer 
amounts thus can be divider factor for growth of phytoplankton [14]. 
Based on the observation result of phytoplankton during the research, there were various species of 
r!:!}1cp!a!!..I.::!0-!! cf dass Bh!'.! G~!! .AJg:!.e. G!"'!'!!! A!g2e, C-o~e!! B!"~':'!n .. AJ~ a...n1 D~cf!:ag'.!!!:a~ This is 
in linc with (20) statement of ratio N:P in the water will influence the dominant composition of plankton 
spec::::; .. Ratien N:P cf>2C ;;:"".c::n 1.'0:: n::.t:.:..>! ....... m b:: dc;r.i.~:ed hy p~~!ctcn di::.:cm (Gc!d::o 8rc .. • .. o Algol::), 
whIle the ratio N:P or approx.unatc 2U mean the nature will be dommated by (jrecn A1gae. and ratio N:P 
< 10 means nature is suitable for Blue Green Algae .. 
RA~ on the oh!:erv~!i(m result Alone 60 (l1\YS in J !lIOI<:, it is I)hlAinc;d !h$lf dirr~.nf level of nirmee-..n (lnd 
phosphor give different influence fOT phytoplankton composition.. Abundance of diatom in initial 
cul!!'!:!.!..!cn ~t da)' 24111 '.'!"'..!: !"~!!'..ain!p.:; f~w !!!. three p!cts by 0 - 2500 ce!.!s!mL, it ~...sib!y !>..appen be<-..!.!!S~ 
of iow ievei of nultiem in me pond .. It is suitabie wim a statemem of (is] that aiong with me increase of 
cultivation time. then accumulated of leftover feed. and shrimp feces will also increase, both of thcm are 
ol1i!.anic comoounds which then will be decomoosed bv bacteria to be inonzanic comoounds 'such as 
~monia, nilrnle, nitrite and orthophosphate) so ilia! the ~Ier win be more fertile .. Fertile' enhancement as 
~ c(';Svit of ;!<:Ct1mll!<'!te-.d kft Qver feed 3.Dd sbrimv f~ wi!! affects to increase of di<.ltom "bundll..nce into 
i,igill:Sl h.:vei 01 i . i o7,5w u:;iis/L. 
Observation in plot I at day 2-rt', 30"". 42D<1 and 51"'; in plot 4 at day 30111

, 331<1, 391h
, 420><1, 45111

, 48111
, 51'" and 

51~ and in piOl 7 at day 45:!:, 4if\ 5i'''", 54~ and 51-. it discovered that increase and decrease of ratio N:P 
is suitable to the increase and decrease of diatom density level.. 
Ratio N:P in 0101 I at dav 331<1. 36". 45th• 48"". 54th .. 5~ and 60*: in olot 4 at dav 2"" .. 361h

• 54 th and 601h
: 

aiiG iii plot 7~; day 271h, 30111
• 3·3m• i~Ih, 42l1li a~d £riili. :. i.;; Gi:;cri>:~;;;ii...C'W5C ... -:.:: '::ccrcasc"of;otio N:P is 

not in line with increase and decrease of diatom density level, it can be seen in graphic ratio N:P and 
grHpili<; or phyiopial1kioll o,;lCliiy uuring UII,: n;scan;il i.1I piui i , 4 anu 7. I1lis has possibiy happened 
because the different composition level of ammonium, nitrite, nrtra1C and pbosphate. According to [121 
that abundance of diatom can be influenced by nutrients like Nitrate and Phosphate. 
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Nilmle fluctuah.,"S condition is innuencing increase of dialom density. it c.:.aI1 be seen in plot I at day 21" 
:md »"': rio! t1 ~I ri:ly rr. 1) '" ;'!rul 51'"'; ~[!tj!it r!(lt 7!!t d<'!Y 2t1", 36'ft <too 5l·l,Nl!er .... W::("("~~ rumH .... ~s 
causing increasing diatom density. It is suitable with statement of [12} that nitratc (NO}') is thc main 
!'!.~~!:!!! f~! d!~!~~ !~ :;.~~~' ~~d d!:'.!e!cp well. '!ne h!g,."" c~m;e!'!.t.~ticn of eitr:!!e: in ?!!e: '.'!~!e:~ ~'!i!! ~~~ 
growth of diatom, i>ecause nilr.lte in cenain concenlration gives good condition for diatom to grow. 
In several conditions with low level of nitrate, but the level of diatoms is increasing, like what happen in 
plol I al day 30"'. 5 1"' and 54"'; plot 7 at day 3J'~ and 3'f'. It can be possibly occurred because in that 
condition other class of phytoplankton sueh as Blue Green AJgac and Green Algae also need nutrients. 
Howev('[ at ~hjs ('t.Hlditi(ln Ltv: phytopl:mictOIl dP..r.re.ase, !.!ms they can't absorb nutrient very we!L It me.ans 
iilt; nuirienis wcr!; more uiiiizoo by uiaiom. 
As usual phosphate is available in a fcw levcl so it can be used as dividing factor for phytoplankton 
~rowth i 14 i. in piol i at day 5 i ': to day 6O:!:; in pi01 .4 al day 57:!: of days 6(f was havin~ an increase in 
phosphate level, ·this caused an abundance ofphyloplankton is dominated by Blue Green Algae rather than 
diatom. This is suitable wilh a statement offl2l that aquatic system with low concentration ofphospbate 
will ~ dviiiiiiaie.:l by ji:;JiOp:Qfi~'Oi1 of class n:a.:iJ:arivp;'j'a.a~ (Diatom) a • ..1 iii hi&:; Cii"l~fiuai.ioi1 uf 
phosphate (>0. 10 mgIL) will be dominated by Blue Green Algae. 
BascO on piol i daia, piot 4 ami pial of7 phYlopianKion tiiaiom density wcre more pfCY"dielli bascd on i9i 
describe Bacillariophyceac as a type of diatom that is more tolerant of environmental conditions such as 
temperature and able 10 adapt well to the environment that reproduces Quickly and well. When there is an 
::;~;~ ;:; :;:.::.:e .. :: le· .. e:l:;:, ~~:om:; .::re r.!;le t::. d" m:!c~lc ::!i ... i:;:5c .. :hre~ time:; ; .. 24 hc~rs. Di .. cf!.::gcl!.:: 
can only be used onee in 24 hours in the same nutrient conditions. 
:n diatvf'ii culiivaiiuil aCih·ilies ar~ also able i(l adapt well by regulaimg spores iii. acwrdanoe ",itt a-.e 
statement stated by [10] that the Bacillariophyceae elass also has good adaptability one can function silent 
sporcs which are usually smaller than other diatom cells. This silent spore can survive and grow in poor 
conditim"!s as '.':'e!! l!S t.~e p~'"2...'!1ete~ envi!"o!'_'T!ent whkh is still relet!v!!!}' stahle fa! phytop~! .. !"!k!.on g.ro~·!L~ 
from the Bacillariophyceae class. 

4_ <":oDclusinn 
lllese results indicate that the relationship of dynamic data the ratio of N: P to the abundance of diatoms 
CJln tw. r.om::lurlerl whir:h; N' P n:.lio vJtlllf' .. <: loin-eel the mm!'(Kiti(ln (If !,hyt(l!,I~ntq(ln <:tlff$~ !mder

cultivation. Differences in the value of ammonium, nitrite, nitrate and phosphate bave different effects on 
diet!:l~ eb'..!.~de!1.ce on the c!:lnti!'.ent Under hi:;!:! !!!t .... ete conditio!!!, it i..'!.di~ t.~ v:a!~e of ah!.!.!!mmce in 
diaIOm phytopiankton or goiden brown aigae . 

.::; A .. I: ........ I.-I ... "~nt .. -- ... __ .'.'.-",.--.--
We are Ihankfulto our team of researchers, technicians of the yield of ponds for their valuable help with 
field wvrk and .;a.i"Tlp:C w::c.ci.v ... 
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E-m:lil " p.ndnno dmfiilfnk unlJir FIr. id 

"'''''tT-.f. Ph~""~ in the inten!'ive ~e:m or VIIflIm'lC dnim!t clIIhiVllf10n i,. "!<e1i.1 ~ !~ on 
;'~~i.~~ ~~~~g;-~~pr~.i:y of~'t:-~~ ...... ~ ... ~'":i ~ 
pond, dws' 0fbnaUy ~ the "pbytopIanktoo is DCCeSSaJy. Manage phytopIankloa is doae by 
MliustiD! tbe Ic:vc,ls of 0f!BIlic ~ N~fm!aI and pbos{:lborus. we two affect ~ in the 
~ .. -==-_E!=;:=:!;;= =;n:=:y ~,P!::.-=-'''''=!:!= ~'=-b-:~ __ ro!:e, ~.:oh-2=: = =.-=-::! 
disscrve spccics. BJue grec:n algae arc abuDdaDI: primary proch:ci -r am be: found • lot botb in 
~ II!':!i SCI. Blue ,green al,Pt also pokDIiaI as bio-indicatoc to ~ bow ~ or't.d WlIk:£ 
~~!:o!., n!! ~ ~~ ~ ~~...!tion':!f~'" .:! .. _....:.. N:P ~~ ~~<;}f~.!'! 
green alj.ae withiD ~ of Vanamc (J.1'openoeus 'MIfIItUIWf) Wimp pood. The maio pamnek:I'S 
~ a'C~';' nitric. riitrale. pbospbate and at.mdmce ofdanktoa blue ~ IQ;ac. as tI'dl as 
~~tM-JiUII'POI1ingpar1PlCCmofpHl'IAd('l~{'{I""~~~Q!V~d i ~i!! 
~ Buc:d on data analysis aod study of dynamic ratio condatioa N:P tOward abta:Idaooc: of 
blue grcco tip:; it cait be (::(lDCludcd dull: "level of raOO N:P iIlfIuence the Ievd. c:ornpOsitioo of 
~tna "in vnttfrs ",,,,;we;.,., 'Thor: dOftt:n'ftCt': ltovd of :ornmtWIi."". n,.nr.. ~ ill: infl.wncine 

the abundaIcx: of btlIC green aIpc in the water". Hir,h.level of ammonium. and low Ieve{ of nitric c:wsed 
bigh-Ievd abundImcc: of blue gnx:n algacl ( eo..M'NS'tuS fM!: The~n'll:ll!than200 wcrds 



1. Introduction 
'h:..~;:: .. ,;,:.e :;h"'::r:.p c::.."'; be ~!!i ... ::!:::c :.."!;i:1g :~t~:':e :;j":;t~:r:. :::e!!:~. 0::;; of d':~--;:.:.:::~~::.: of ;:1:e:1 :;i~' :; 

system cultivation is high density. High density affects on the teed nel.-ded , space for movement, and 
VII.-yt;CIT :cvc: .... :.;~:. , .. ;:: ;1I:1ii¢1.¢(: il,e l.juaiitJ vf ..::willg ,m;;";;a. b,v ... l;' <UN iin:; .. i,.:"';:;1"y vf '.,',.n"nllOC 
shrimp [Il 
The excess of feed will increase organic waste in the water. Leftover feed contains of necessary 
:1utri~t for p!~~ ::1 order to :;:.::-.. i':c ~d grc .. ~" :~ddir:g phi'!Cp!~~k:o~. The g;c·.:;:h of 
phytoplankton in the water is influenced by the availability of nitrogen and phosphor. NilrOgcn and 
pillr..vi,,), l:UC ",,:.,,(; II¢WeU il,an cafUvo·" j,yo,vg';11 a"o U,'Yt;CII , Vc....alClC ,,;i.r ue,CII l:U,J "hu:.l'irvt ... <11, :,0; 
utilized by phytoplanJ...1on with small quantity [2]. 
Nitrogen and phosphor level in the nature is limited, so that affects on the JUowth of phytoplankton . 

Fertile water is indicated by the abundance of phytoplanJ...1on PI. The usage of fcnilizer with certain 
,&.i;O N.r \:all .. iI::iauii.t¢ iilC; &hu"illDr..:.c vf !>hyivphlHki.vr, ill ~i ~u"i; ... )),:'.iclI'. The ,atiu "diu..:: N.r vr 
10: I Of less can bring up the domination of Blue green algae, this possibly happen because Blue green 
algae can survive in extreme condition, include condirion of low level of nitrate. The ideal ratio N:P 

Blue green algae often experience a population explosion (blooming algae). nle phytoplankton 
¢lI. j;lusiVf, ...... fjhipulaii ...... fI ;:; .:;.a~~ to) '; ... ~5 iiuiri¢fli i ..... h -,:; w<iki. Ti":' ,','''H;), ,·,uu-ie,",;'" i" L: tc ... ,.ia &. ,¢ 

known as eutrophication. Eutrophication is caused by nalural processes or hy contamination due 10 too 
many nutrients dissolved in water. or it can be from the waste stream that bcine discarded 10 the water 
o. cc.i.!;::; .. ir:::!!::. tI:~ Ct!!t:·:~ic.'"!. '.~'::!c: :;o:.:~. \V:::.t~r ..... ith ~~cc:;:; :::.:!r:e;:t:; ~:;.:;cd yh:i!op!~~~"!.o:: g;c~~-:J: 

too fast or uncontrollable, including Blue green algae [5] . 
Biue gra;i; rugae aiso ;, . .ftOVrii tu aMe tv j:ifootiet i.UII.;':. · ... hid; leaJ i. .. i .:li:'.ful,t r,.-":":::'u ... t; .. i., vf .... ar.am¢ 
shrimp. Blue green algae can a1so be competitor of other plankton existence. V,marne shrimp 
cultivation pond that contain a lot of harmful Blue green algae will experience productivity disruption. 
it wi!! !e::d to :he p.c!=:t~! ~ cf t!:e Ct!!t:~·;!!::::::: c.o-g:::. ... :::;:i',s. !3!::.e. g.--ec.""'; ;::.!g~ th;:t. oftC:1 dc. ... i:1~e:; 
water when population blooming is occurring commonly from harmful genus (5] . 
Bioonrillg POfltilatio:il of Blue green algae 13 iitu5uy a .. oi.Je(l ii) ,a,-.mi·!'! ~iiimf1 o..-uli.i .. ii.iuf:'.. Tl~f,;fufe 
this research of "Correlation of Dynamic Ratio N;P Towards Abundance or Blue green algae in The 
Intensive System Vaname Shrimp (Litopenaeus vannamei) Pond needed to be done to discover the 
::1flue::cc of :-e!io dY!!~Tj~ N;P tc'.':!::"d:; dj':!:: .. :"!'!i~ of 8!:.:: greer: ::.!g= ::! the r::!!-':::"e of \'~~::..'""!'!::: :;.t::-i..-::p 
pond cultivation. 

2. Mdbodology 
2.1 Tools and Ma/erials 
The :;:;.v.:s tclng used in this r~{;h ... c pi: payer, 5iMd'ii disk, p: ... .ktou ,..:;t, talk., 1; .... .1 cvu..I..:r, 
haemocyt.omcter, drop pipette, microscope, object glass, cover glass, test kit, and sample bottle. The 
mail..-riais being useu in me research arc sampie water of inu .. 'tlsive .system vaname shrimp (Liiopl.'Iat!us 
vannamci) pond and lugol to deactivated plankton movemenL 

The method used in this research is surveyed. The research preparation was applied to preparing 
necessary ioois anti mait..-riais, i.e. pH papl..-r, scccoi disk. piankton nl..""i., haiier, hanti coun«..-r, 
haemocytometer, drop pipette, microscope, object glass, cover glass, test kit, sample bottle and lugo!. 
Water samoles as material to observed diatom abundance were taken at 3 stations. which was oond 
p:w ... -it .... .4 jiVims in we}; wii"M" \if ;;;I.\;o-;si ..... .: s;"3tcm V""mit"TtCi 5h;imj:i (Liti~;;aci.i5 v"'-OJ'''''';;;) iM.d 
as data clarification. Samples were taken with filtered water using plankton net, !hen calculate the 
density. Sampies have to be uirel..iiy brought to the iaDor-dtOf)' to be observed am.i anair£eti. Sampies 
were being observed in 100 and 400 times of enlargement under a binocular microscope with direct 
calculation using haclOOCytometer. Samples need to be directly observed to maintain quality of 
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phytoplankton. Samples to observe ammonium. nitrite. nitrate and phosphate were taken in lIle 

afternoon at 4 PM. 

2.3 Calculation and Observation of Diatom 
Diatom observation consislS of identi fying and abundant in the pond. Diatom observation is applied in 
'1 .. I" t ., "f'th .. ... ,.nA ""rI t"l.- .... o;>t II ....... ;.,t<' ;., th ..... "' .......... f'r .. • .. ",.. h .. I"t "",,,,, ... 1_ "f A; .. t ........ "h" ..... ,"'.;" ... - ,... ___ • _ .- ,.. __ -. ____ A - • ,.. ~ __ - ____ ._~_ ._. __ • r-- ~_ ..... _ ~. _._ .. __ J_ . ~_" 

were taken by some water in 4 points in the comer using plank.1.on net with a mesb size of 20 microns. 
rla.'l.."tv. •• ~;: -."iih iTo;';':;!; Sii-O;. \:of 20 iiii~rViii is Cit.!" tv fili.;:.; ii:-,ytVji:ii •• :""1Vo. ,,:Ci.i,i \:of diCit\ii'ii, iii ;,;;dl iii 
enables waIer to come out through the micro hole of the plank1.on ncL 
The Method used in the identification and observation ofpbytoplankton was a direct calculation us ing 
~ocytc.':!et..e:. !t W2.S 2;P!i:!d bj' ~g ! !!'J ~'!2!e!' .s.2!!!p!c frC!!! the: $.~ .. ·~p!e bo!!Je, t.~er!. cOVe!' it '.~' it.~ 

glass cover. Observation was done by identifying the phytoplanbon and calculate its density in the 
hii;;'iI.v.:;;'tVo .. ~t;,;. i' . ~;uiTi \if yh;.vv:a .. ~tVfi Wiii C<i:Cu:ai~ wi .. g ih" i'i"~t.';vd thai iUiiatk fvi' ;i:r:.;. vf .he 
plankton. Samples have to be dircctly calculated to maintain quality of observed phytoplan1..1on, (0 

make easier to identify and density calculation when observing under microscope. 

3. Results and Discussion 

nitrate to be N and compared to the phosphor to getting the ratio N:P. Result ofmeasurcmcnt ratio N:P 
can be seen in the following figure I: 
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Figure 1. I) Comparison of N: P ratio with Blue green algae density in plot 1.2) Comparison of N: P 
r~::o '.',':th Bh.:e g~CC:1 ~ ! g::c dcr:~ity ::: p!et 4, 3} Ccmp::ri::cr: efN: P ~io ..... ith dcr::;ity ef gr~r: b!:.:c 
algae in plot 7 ,4) dynamics of ammonium, nitrile, nitrate, and phosphate (plot 1).5) dynam ics of 
it';-"1tVl';Ul1t • • ,;i,;k, "iilil1';:, il"~ phtnl-'l,&ie (P':vi. .;), 6) '::Yllfillli .. ,s {of &ir""..:,.,-.fufll, ,,;u;k, ,.,ii,me, &:uu 
phosphate (Plot 7), 7 ) total phytoplank10n dynamics (Plots I), 8) Charts of total phytoplankton 
dynamics (Plots 4). 9) total phytoDlankton dynamics (plot 7) 

Results of ratio N:P in plot I at day 24'1> of Yaname sbrimp cultivation, there was an increase in day 
27'h, ii ,.;:.; :CS5 j,"t\:,'';:a:>¢ ili OilJ 3\1rh

, fu.l:",uhvl1.:; .&ilv N.r- n-l1::> 5.aJuaiiy Jcen::iaSi"5 u".;i li .. ; .. tl1J ';2noi
• 

Ration dynamic N: P in the plot I increased until the day 6<f' of the cullivatioll. Low(,"St mt io N:P in the 
plot I was in day 42"". while hig.hest value was at day 60'''. 
Re:;t:!t:; ef :":!tio N: P :r:. !.'lc plot <1 • ... :W: more flue!:'.:::!e ... ::!u:::;. Duri~g t.~c d:lY 24'~ !o :It d::y 27th of 
cult ivation ratio N:P decreased, then increased until day 33m of cultivation. Ratio N:P decreased at day 
36rh MtO um::k tV il"t(;I<C;~ u"iii U01J 39'''. ;:)..:;(. ,~ w&5 tX;(.ulfi,lc agitit". at J ay 4:;''', ute" ;,-~(;..seti ai Jay 
5 1 'it . And then ratio N:P dt:Creased at day 57'" and increased at day 601D

• Dynamic ratio N:P in plot 4 is 
the most unstable compared to Dlot I and 7. Lowest ratio N:P in plot 4 was in day 27111

• while highest 
r::t:c W~ ~ d:lj' 3ryh 
Results of ratio N:P in plot 7, decreased at day 27,10 and increased at day 30111

, Ratio N:P was 
deueas ing ufitH day 39'·, U:tt: •• ;n(.fC05e~ untii J ay 45'''. Riliiv N:P ; ii(.f':;~ until Jay .)4'10 it':;iI 

decreased at day 57"', and thcn incrca'ied at day 60111
• Lowest mtio N:P in plot 7 was in day 27m

, wbile 
high(,"St value was at day 60111

• 

L::: ..... e:;t :l ... r:mc~i:..:m b'c! i .... : p!ct l .... ::.:; ~ do::.y 24 110 :lr.d nih, · ..... hi!e h:ghc:;t o::..~mcr:::.:m !e':d i:; ~: d::y 
54111 • Ammonium level was elCtremely increasing at day 54'h. lhen decrease at day 57. While the nitrite 
ic .. el • .:.mai;-..;;d stiitlc a. 24'" iii .;:;,. Jay, theil iru::,f~..:l ai ..:laJ 48''', tl'icf, icfli&iiicd 5Uitlc ufli.il Jay 57rh

• 

Nitrite level was double increasing at day 60111
• Lowest nitrite level was at day 24'" and 30111

, while 
highest level was at day 57'· and 30111

• Nitrate was undergone dynamic condition from day 24'" to day 
33!.~, !.~er: remo::.ir:.ed 5mb!~ :.:nti! d::y 4S'h, :'-:.z~ 3! day 5!SI ~d 5ig.-:. :f:~t!j' ir:.c~ 01! do::.y 5711

' 

and 60'10. Meanwhile phosphate remained stable. TIle level of phosphate did not decrease until day 57'10. 
;;'u;' Litefl Jc.:.ieaseJ at Jay Ge'b. Hig.'i~ ;e;.cl ..... a:; ai ,jjiy 57'~. 
Lowest ammonium level in plot 4 was at day 24111.. then increased until day 36t11., then decreased at day 
39m. Level of ammonium was decreasing and achieved the highest level at day 48. then decreased until 
d~y 57, t.;'c::: ~!ight!y :':::c:-c;:so.d ~ do::.y 60·1>. Leve! of r:.itrite ~:r:~:::ed 5Uili!e until day 45'~, t'::en 
increased until day 54. The lower level of nitrite was at day 45'''. and the highest level was at day 60'''. 
Meanwhile uiiifUe wi15 ii&;.iiig the dYfla.ruic ooiiJiii{ofi ai Jay 24'" 1v JiiY 4g"', tliQJ :5i@:iifica..,Hy 
increased at day 51"' and decreased at day 54111

• Nitrate level increased again at day 57111
, and achieved 

the hi$est level at day 6Otl>. The lowest level of phos.phate was at day 24111
• Phosphate was having the 

dyno::.. .. n:z w ::dit:c r:. ur:.ti! d::)' 4g'~. then :-:m::ir:ed 5t<::.ble ;..::::t:! day 54/11. Phosph::te !e ... ·e! :n~d :.:.-:.t:! 
day 60'10. Highest level of phosphate was at day 60'~ . 
The luwcst &HilTliJf,ilifli le .. el lrl j>lOi 7 'Was iii J&y 2.;110. L.,¢;.ei of iUUfliVii iuiii .... as uWo!fgving JJi"lfuiill! 

condition until day 45"', then become stable at day 4gt". Then in increased unlil the highest level at day 
5IS! and then become stable until day 57tb. The level of ammonium decreased at day 601h

• Meanwhile 
nitrite w::.:; ~hie ... ing !.~e !owe5t !eve!::.t day 24'~, 30th o::..-:.d 36'h. Nitrite !eve! !er:dcd!e 5~b!c ur:t:! day 
45tb, then increased until day 6O'b. Highest level of nitrite was at day 60111 and lowest level was at day 
2';''', t ... iViOO;;ff f1iti'&l¢ didn't Ur~Qgu ii suir.;1fuii.is1 d)liamil! oo.-.ditiofi lint il Jay 57'''. Nitrate le ... ,;i 
rapid ly increased and achieved the highest level at day 60(11. Meanwbile the lowest level ofphosphale 
was at day 24111• Phosphate level didn't undergo substantial dynamic situation . The highest level of 
pho~p!::::!e W;:l.$ :::.t d:::.y 5 1 $I o::..-::d 6(t". 
The lowcst density of Blue green algae in plot I was at day 27tb. Blue green algae decreased from day 
2.;rh iu .:laJ 27'~, ihe., ;rl"!-,e;ased ii, ,jay 30"'. DiU¢: gteeu algae " ... as .1a:.fCii5ir.g agaiii ai Jay 33"" anti tack 
to increase at day 39'h. Once more Blue green algae decreased until day 51'" and then significantly 
increased until its highest density at day 541h. Then Blue green algae decreased until day 601h, 
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The lowest density of Blue green algae in plot 4 was at day 2tb. Blue grcen algae decrea<>ed at day 36th 

;:::~j :.hc~ i~cr;!~cd u:11i1 jay 45"'. Blue g..'1:;cr:. 3!g~ .... '~ d~re~i:~g ::gain at d::.y 48111, tben inc:-e~cd 
until its highest density at day 5 pl. Once more Blue green algae decreased until day 571h and then 
:.iit;i,il,. i'I':''':'~I;J iii J a; w'''. 
Bluc grcen algae in plot 7 couldn ' t be discovered at day 24,n. Bluc green algae started to develop from 
day 2-r" to day 3)111. blue I!';fCen algae decreased at day 36th and increased at day 39"'. Durin~ the day 
39'" :.:.n!i! d::.y 5101

, Elm:: grccr:. clg."'.C wt!S :nc~ing. Tben B!ue g.~r:. :::.!gae d:c.~;::t ±y 54,10 ;::..-:d 
increased again at day 57th

, and afterward decreased again at day 60111
• Hjghest density of Blue green 

dig m:; w &s <1t Ud) 51 ". 

4. DISCUSSION 

can be categori7..ed low one in the activities of fish cultivaI'ion because the highest number of N;P is 
iG. 1'1,i::o pl,C"v11ICf,&. ",a fl Uc IC"iC¥lCU wiil, :.iaio,r<;"i [6J IIIQ'tiOnI;U thai thfcslroiu On ,hI; e01'1tO,1.:. of 
ration N :P in the adequate cultivation water is in 16:1. The numtx. ... of mIio N:P in the plot 4 is about 
2.3 - IS.3, which met the standard of cultivation. MeanwhiJe plot 7 shown ratio N:P in about 2.6 -
23.2, ..... hid: the upper point :;urp~ the :;t;::..-:d::rd ofcu!t: .. 'mion but rem:::n ::.o:n:ru bcc;l:J5C l7.!:l0 N:f> 
of 20: I will support the growth of diatom. AJi plots shown dynamic ratio N:P, however plot 4 and 7 
dl~ the iI"ivsi ide-ol witJi.; ..... f, mA:Ufo.1ii'g tv i~J. i>cuiuse .he mvsi i~: rativ N:P il' the do:{li"dii..:. 
cultivation is 16: I . The level of ratio N:P is influenced by organic compounds. Organic compounds in 
lhe walcr come from microor~isms' body, plants, and the result of o~anisms' metabolism process 
fn 0:"gJr.ic compo:.:...--:±; in w;::tcr 3..'1:; deccmpo:;:x! by b~tcr:a to he N ;::..--:d P, ;::.-:d t~c:i c;::.-: ~ ~ti!ized 
by organisms. Enhancement of nitrogen level in the water can also be influenced by the derivation of 
.uta:; P:&.i,:"'iOi. Uo!f.5i.y iRj. 
The increase of the ammonium level in the plOl l occurred at day 30111

, 42/1d, 45111
, 4StrI and 54m. 

Meanwhile plot 4 increased at day 27"', 301ft
, 33111, 36th

, 421111, 45Il10
, 4S111 and W. Furthermore plot 7 

:ncre::sc cccu:,:"",..,:j ::1 do.y 2t", 33"\ 39(10, 42nd, 45\11 ;::"'1d 51 A. Sig.'1ific;::.--:t in~ in the plot ! ,,~,= ::1 
day 54''', to be 3.9 mgfL, in plot 4 at day 42nd to be 1.9 mgfL and in plot at day 51" to be 4.3 mglL. 
Dl;;jJfi"aiivii .) f lif"U-iKifl iuii'I iii plot j tiCCiJ ITed iii. o.1a.y 33tlo

• 3;no 'ilild 57"'; iii pkA. 4 .u o.1a) 39'''. :5 i", 57'''; 
And in plot 7 at day 30tll

, 36111
, 60111

• Significant deprivation in plot J occurred at day 57111 to be 3.2 
mg/L; plot 4 at day 57t,). to be 1.4 mWL; and in plot 7 at day 6Cf' to be I .S mgIL. 
}\ccording to [9], er:b~cerr:cnt ::ne depriv<:tion of ':,,'11mon:u,1r. \l."e c;::.u:;ed by f::ctcr of t.":~ b~rio.':; 
nitrification process. Enhancement ammonium is caused of ammonium can't be oxidi7.ed to be nitTite, 
it rN5sihly h'iilifJefl ~ti:K; NitfV50fljOOiLo; bnctCfi~ '&i¢ fM. PfVf.l¢iiy "",,,,Icing tv ro:&St amt'lhlflium. 
Ammonium deprivation is caused by Nitrosomonas workjng properly to recast ammonium. Died 
organisms that cause accumulation of organic compounds is also the cause of hi #I-level ammonium in 

Nitrite enhancement in plot I occurred at day 3<Y", 330'11, 42nd. 451h
, 48''', 54"' and 60th

• Enhancement in 
plm 4 v.,:.;:;uf'i'«l iit .:iay 27'''. 42nd. 45"', ~g'", 5i"', 5~"' ·~ 0.0"'. ciuIUI-nXfjjQ",i. iil P:V1: 7 vecuH~ iii. day 
27w, 331'l1, 39Ul, 4211<1, 45tn,481h

, 51 S1l
, 54111

• 57 th and 60111
• Significant deprivation in plot I was occurring at 

day 6()'lt to be 2.5 m/?IL~ in plot 4 at day 60C' to be 15 mg(L; and in plot 7 at day 60* to be 10 mWL. 
Nitrite deprivrl.tion :n plot ! occu.T"vd :::.t d::.j' 33od

, 39"', 57'\ :"'1 plot 4 :::.t d:::.y 39110
, 5 I"", 571

" ; ~l.'ld in plet 7 
at day 30tJ>, 361b, 60th

• Significant deprivation occurred in plot 4 at day 3Cf' to be 1.4 mgfL; and in plot 
7 at .:ia) 3C'" iu.u 36'h lV l;e i .& mgtt, .. 
Enhancement of nitrate in pial 1 occurred at day 27m

, 33rd. 51"" and 57U1. Meanwhile in plot 4 increases 
was occurred at day 2711t

, 33 111, 3~, 51"", 57th and 60111• Furthermore in plot 7 increases occurred at day 
2711., 36th, 451h, 51 ", 57th ;::..--:d 60U.. S:gr:.if:c.::..'1: :nc.~ in p!ct ! OCCUIT"'..,:j 3t ±:y 57\11 to b:= !2 ::!g.''...; in 
plot 4 occurred at day 51 01 and 60111 to be 12 mgIL and 15 mg/L; and in plot 7 occurred at day 60th to be 
.:.:; !HglL. 'iii:: iio! lifi"iatiVlJ Ofiiiu'ilio! i.ii plot ; ~Uif«l1il: day 3C'" and 54'10. ill plot.:. 0.1~¢ii:5CS v.:..;.-uflc.1 

at day 30m, 420C1 and 54th. In plot 7 deprivation occurred at day 33r<1, 39111 and 4Sth. Significant 
deprivation of nitrate only occurred in plot 4 at day 54110 to be 10 mg/L. 
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Nitrate is the fi nal product of the biochemislrY oxidization process in the water. Nitrate concentrations 
::-: :!:: ~q.:;:,: : :; ~y$ : ::'::: ::; !x:::r1g cc::trc!!cd i;: :h::. :: itri f:~ic:: prc~. Nitr.-::e CC~~ frem fe:ti!:zer 
residual. leftover feed, and free nitrogen binding from the air by microorganisms, as well as land 
.:it":;"",, tV,;"tc. iln.- :loQ1. Nii'i:1k f\1ttllaiivtI \'iti;; ;'c :lo tl.wih ... he" U<l\,.i.t::. i& wv.k IV . ~iiSi. "ii., iie POj. 
Enhancemen t of phosphate in plot 1 occurred at day 27·, 30"', 36''', 42M

, 45'.11. 48111 and 54t/1. Meanwhile 
in plot 4 occurred at day 27t/1. 33rd. 36111

• 42"", 45111
• 57th and 60"". Then in plot 7 occurred at day 27t/1. 

33"', 36th
, 39''', ~5"', 5 !1l, 57~· ~-:d 60d

" S:g.-:if:::=:t enh;::.-:~~c:-:t::-: plct ! ccc:;r:-vd c: d::.y 54"':0 be ! 
mg/L; in plot4 occurred at day 42nd to be 1.35 mglL and in plot 7 occurred at day 51 11 to be 1.75 mg/L. 
Pi'lJ:>I'I'<lic Ucp,iviliiUli i" 1'1..,;: : o.A.~l.i!'e": i:1i Jay OV'h, piUi"; .......,"'u.,¢ll ai Oii)' 30'·, 39'h /i .. ,.1 4:)'h, IUt":; viOl 
7 occurred at day 30m

, 48'" and 54'''. Significant deprivation occurred in plot 4 at day 30lb to be 1.2 
mwL and at plot 7 at day 57U> to be 1.75 mJ?lL. 
The phc:;p!:cr :s i:: the di~h'cC :ne:-g~":.:::: fc~ (o:thop!:c:;p!:~!c) , di:;scl'.'cC erg~":.ic ~d phc:;ph::.te 
particles [II J mentioned that nomlally, phytoplankton able to directly assimilate dissolved inorganic 
<!,In.: :loI..It,tci i,,,o u;:,c J.i :lo:)u:v~ u,t;a"i", p:,u:lopl,UI . Tire p:lthpi,", i:lo iil~;W ill tfK;fgy h'i06fo i .. 
phytoplankton 's cells from ADP to be ATP. 
Identification of Blue green algae during the research resulted: Anabaena sp .. Chroccocus sp., 
GC:1:pho:;pb.cri:: :;p., Micrc:::y:;!::; :;p., O:;::::!!~!cr:c :>p., ~":.d Sp::".:lir::: :;p. Q:;;:mtity cf i::!cr:tH'iy:ng 
phytoplankton based on gelltL<; resulted one cl ass of Cyanophyceae. 
Vc'i ,~;iy c,-,:,rui':'c,ii¢!ii " f B:u,;; g ... .::.;;ii aig;,'t,;; ; ,i jj;vi : occuliCil a • .1iiy 30"', 30th, 42 ..... 4&'" in-'~ 54'''. Thc 
most signilicant increas~ in plot I occurred at day 54 with to be 30.5XI04 cells/mt In plot 4 most 
increase density occurred at day 301l

" 33n1
• 3gth, 42aJ. 451b

, 5111 and 60U'. with the most s ignificant 
i;:cre;::.:;c;!t d::y 51th to be 5~.25X!C4 cc!!:;!~!. M:::~-:whi!c:n plot 7 the ~k:n:;it}' inc.'":::;::.:;:::: ..... ~ ccc:;:Ting 
at day 27"', 30'k, 3911

., 42 001
, 45110

, 4sm, 51<1 and 57'~. l1te most s ignificant increase in plot 7 occurred at 
'::d)' ~ -;,'" IV ::.e 2 : x: ::t c.e:i.S:,.ii. 
Decrease of Blue green algae density in plot I occurred at day 27''', 33"', 39m

, 45t1t
, 51 51

• 57111 and 60111
• 

The most s ignificant decrease in plot I occurred at day 60'" to be 2 1 X 104 ceUs/mt meanwhile plot 
t::-:dcrgoe:; ctcr::; it}' d~~ ct d:1Y 27c

", 361h• 4e'~, 541h ~,,:d 57 ib
, :1.-:d the rrlC5t ~jgnjf:::=:t ~:!5e 

occurred at day 57 to be 6OXI04 celis/mi. Furthermore, in plot 7 density decrease occurred at day 33rd, 
36''', 54'h l:f ... ,d GOI~ . The liiU:ii sigflifi.:.afti ct~i¢ii5t! iii jllUi 7 U\',.(,uITOO Oil .1ay 54 i:u he 22.-;'':;XiV' 
celis/mi. 
r 121 mentioned that enhancement of nitrnte can bring up the domination of diatom because diatom 
n:!eC nit~t:! fer eel! di"o'::;:e :-:, w!:ile B!:;:.! &~r: ~&:e ::; rr'.c~ :;~:t:b!e tc he in ccndition cfhigh !:! ... e! cf 
ammonium and low level of nitrate. Nitrate is the substance being used by diatoms, if nitrate is 
iI(jundruii tlien iliaiom ",.m ::.e aiAind-an, as we::' The ":-flf1.1iiiuii uf~l~ limit':':; l¢Y.cl ufrriiliit.: b';,;;-re ",m 
be less domination of diatom, because less nitrate to be utilized by diatom.. [5] mentioned that Blue 
green al~ac is having an important role as producer of nitrogen in water, then Blue g;reen algae able to 
:;:;:",!l\'C i:-: ccnd iticn:> cf!cw leve! :-::m::.t:::. 

Bast=d on the results of data anaJysis and d iscussion of the dynamic relationship of the N: P ratio of the 
abundance of green blue algae, it can be concluded that the value of the N: P ratio affects the 
ec:!!pc:;:t:c:: ef phytop!:."'Jden c!::;:; ir: :ll:j:;:!Cl.!!ture w;:rter:;. The N: P o.:t:o :ff~t:; t!~c :b:.:n~cc cf 
phytoplankton, bUl the levels and dynamics of ammonium, nitrite, nitrate and phosphate which 
5f...:..:.ifi.:aHy i"Uucn{,c ~rc aOO,i.:lancc of giCCii .fUgae: i;lue iH ihc .... iIle,s. mpi ruiiiito:iiiliiii wr"':;itior.5 
and low nitrate can cause an abundance o f green blue algae to increase. Water quality parameters as a 
supporting factor also affect the life of Blue Green Algae. 
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Microcystin Toxin Production of Seve ra l 
Species from Ba nyuwangi, Indon esia, In 
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Different Salinity 

I. i11lro(/uctioll 
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, 0 0 Nind;Invi2, A L Naf:lis),'lh J :\II d K Ko ik c~ 

J Departml.:nl oj" Fi:-.h Health i'vI,lIlag":lllcllI ilnd ,\quaculture. I c.H.:ult) or Fisheries And Marine. 
Universitas ;\ irlangga. J I. !"lul~ orc,ilJ. Sllraba~ d (I() I 13. I-.asl .13\ ,\. I ndone:-ia 

Z Department or Fish Health rvianagelllc/ll and :-\o..ju<H,:ulturc. J' acuh) uf Fishcri..:s And Marine. 
Universitas Airtangga. JI. Mulyorejo. Suraba~ a 60113. East .1m i.I . Indonesia 

J Postgraduate student of School of l3iosphl.!rc Science. HiroshimJ Univcrsit) 
4 School of Biosphere Science. H iroshi rna Uni\ crsit) 

*Email: Een_kica@yahoo.co.id 

Abstract. Cyanobacterial blooms arc \\ iuespr..:ad in tl.'!mpcrat..: allu tropical freshwater systems. 
To find out the relationship between micruc~slin~ (MCs) and sa!inil) requires testing that can 
determine the production or microcystin (j\. I C~) IOxin fronl severa! Cyanobacteria species 
cultured in di ITerent sal init) media. Water sampl i ng \Hl the ponds raken from the intensive culture 
in Banyuwangi and on fresh water taken from traditional culture in Lamongan. Cyanobateria 
isolation species were obtained from tht: School of l3iosphcrc Science. Hiroshima Uni verslt} 
The resu lt microcystin production ofCyanobacatcria is competition with another Phytoplankton, 
sal ine stress caused a decrease in the transcript leve l of mcyD (one of gene involved in 
microcyst in synthesis), the increase of sa linit) caused decrease of microcyst is growth but 
promote to microcystin release in the waters. 

Keywords: Microcystins: Cyanobacteria: Em ironmcntal ; Salin it) 

Indonesia is a tropical country that has two seasons. and has a long enough time to be exposed to sunlight because 
it is on the equator. has a tropical climate and is on the equator to make Indonesia as one of the countries that has 
a high diversity of phytoplankton. Cyanobacterial blooms arc widespread in temperate and tropical freshwater 
systems. 

Blooms are promoted b) nutrient-replete. warm. stow-moving or stagnant Haters. which allow Microcyslis to 

prolife rate and form a thick green scum on surface waters (Otten Ifl (/1. 201 2). Man~ Alicrocysfis stra ins produce 
microcyslins (MCs). a prevalent and widespread C) anotoxin \\ ith more than ! 00 variants currently reponed 
(Chorus and Bartram. 1999: Puddick. 2013: Corbel ef 01.. 201 ·t). ;VICs are present in a broad range of aquatic 
systems (Chorus and Bartram. 1999; Song el al.. 2007: Poste el oJ" 2011: .Iia ef al.. 2014). and arc potent 
hepatotoxins and potential tumor promoters (Falco ner and Humpage. 1996; de f7igueiredo et aI., 2004~ Chen et 01.. 
2009). 

Bloom ing cyanobacteria have not reached a signilicant density to produce rnicrocystines (Mes) ,,..,hich can 
affect other organisms in dangerous concentrations. There is currently not much research that addresses dangerous 
algae including microcyst ines (Mes). Actuall) in Aquaculture today. Cyanobacteria blooms also occur in salty 



ponds so that it can rn ake shrimp in particular bccomc ea::.il) attacked b~ \\ SS\ dtH: lu th~ OCl'tlrrcnn' uJ 
Cyanobacteria blooms in salt) punds (i mctl si"e shrirnp farming) \\hich then pr\ldu-.:c mi...:rLlc~~tin (~·IC s ). 

Laboratory studies indicate that Mes production in ,'vlicrocysl is are afkcteJ b) \ ariuus en" irvtlmcntaJ factors 
such as lighl. temperature, nu trients. trace elements . salinit~ . pi!. nutrient COlHl:Jl ts in cells and sali nity (Lee et a1. 
2000: Long et a\. 200 I ; Jahnichcn et 31. 2007: Li ct al. 2007). So it is necessar~ to do research on microcystin 
production in rdation to salinity. 

In the present stud), the objectives or the m i croc~ still (Mes) to:-.:in production of SC\ era l C~ anobactcria specie~ 
that are cultured in different sal inity mediums can be used as a reterence lor further rc~carch on aqu<lculturist 
microc)stin (ivies) toxin production and to guide in managing Hater qll~tlil~ tu ~llppr I.' S~ rnicl"IKy\lin ('\ICs) 
producti on in ponds so that the Shrimp is nol suspcctib le to WSSV. 

2. jl1f1leriflls flu d Methods 
This slUd y was carri ed out at Banyuw3ngi city and Larnongan Ci ly . Espc(.; iall) for \\alCr sampling. on Sai l ) ponds 
taken from [he intensive culture in Banyuwangi and on fresh water ponds taken frllm traditional culture in 
Lamongan. This study was conducted lor nine month , namd) on March to Dct:~l11ber 2017. C)anobatcria specIes 
isolation obtained from the Schoo l or Biosphere Science. Hiroshima Uni\ ersit). Cu lture or C)anobacteria was 
conducled at the Faculty of Fisheries and Marine. Universitas Ai rl anggi.l. rill.! l1licroc~stin U, .. K 's )l11casurement 
was carried out by testing ELIZA at (he Tropical Diseases Inst ilUte. Uni\ crsil<Js Ai rhmgga. 

3. Results fllld discission 
3. 1 Result 
Microcys tin (Mes) Concentration in T raditional Pond (Fresh Water) and lnh..:nsi\c PonJ 

Table I. Microcystines (M Cs) Co ncentration in Tnlditionai Pond (Fresh Water) 

.\ I k ruc~sti ll COllcclltratioll (Il Ph) 

------------------------'-W-'e-r-og--"{-,,---------------------cs---------------------
No Pond Species of Cyanobacteria Cya nobactcria Dcns ity ( \O'cel /lIll ) 

Pond J 1.0925 
OSCI/alOnG 

Mlc rOCYSflS 8 
2 Pond 2 1.2035 

OSCI/arona 4 

MlCrocystls 6 

3 Pond 4 Osctlaforw 4 1,4975 

Anaboeno 2 

MicroCYSllS 6 

4 Pond 5 1.165U 
OScl/olOria 5 

Table 2. Microcystines (MCs) Concentr:Hion in Intensive Pond 

Pond Species of Cya nobacler ia Cyanobactcria densit y ( IO~ce l/ml) 
Miero("ys tin Co ncClltraliOIl (ppb ) 

W:ller G ill II cpa to 

OscillalOria sp. 

Microcystis sp. 7 
Ii 2. 11 3 1.181 2,817 

Anabaena sp 0,2:5 

ClII"OOCOCCIIS sp. 0.25 

Oscil/alOna sp. 1.5 

1.2 /l-flcrocyslis sp. 7.5 1.3 10 0.021 2,639 

Anobaena sp. 0,5 

2 



Table 3. \Vater Quality of Intens ive Ponds 

Ponds 
Sa linity Alkalinity '\'itr il ~' :\ilnth' Am lll O- llium PhOSPll1{, 

'\/1' Ibtio 
(ppl) (ppm ) (ppm ) ( pPIIl ) (ppm) (ppm ) 

11 26 17U ~.5-l o O .~-2 3 !) _~ 5 - 1. :! 5 ~), 7-:!~ ,/ 

1 , 2O 165 U. 3- 5 u,2-J,9 !J.3· 1.75 ::! .~- :; I), -l 

FigUf'C 1. Histup<l1h~)lug~ of Shrimp Ilepatopancreas in ponJ 1.1 
a. V = VacLJuliLation: Hp = lI)perplasia: N :::: Nccl'Osis (HL 10th) 
b. V = Va~uoljzalion; N = Necrosis (I-I E. 400x) 

Figure I shows the results of histopatholog) of shrimp hepatopancreas who are exposed to microc) stine::; 
(Mes) so that in picture A we can see it vacuulization, hyperplasia. and necrosis and than in picture B we can sCc 

it vacllolization, and necrosis in pond 1.1. 

Figun~ 2. Hi stopatholugy or Shrimp Hepatopancreas in pond 1.2 
3. V = V3~uolizmiun: N = Necrosis (HE. 100x) 
b. V = Vacuolization: Hp = I-l ) perplas ia: N = Nccrosis (HE. 400x) 

Figure 2 shows the results of histopathology or shrimp hepalopancreas who are exposed to microcystines 
(MCs) so that in picture A wc can see it vacuol ization. and necrosis and than in picture B we can see it 
vacuolizat ion, hyperplasia, and necrosis in pond 1.2. 
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Table ~. Laboratory C ulture iVlicrocystincs (M Cs ) Production in Var ious Sa linity Med ium 

No S I)('sies Sa linity (prt) Phlllluoll dellSil }, ( I O~te ll llll ) \ Ik rocystin Conccntr:ttioll ( Pllb J 

9 7 0.7709 - 1,2654 

,lfIC/,OCYSIIS sp 20 5.5 1,0555 - 1,941 5 

J3 1.8910 - 2.3653 

20 (, 0.6703 - \.7396 , /nobo(,lIa sp 
33 , 0.7504 - 2.718 

J Green Chain 20 0,932·1 - 1.2856 

9 8 ± 0,01 

4 Sprulmo sp. 20 4 :1;0,01 

33 4 ± 0,01 

3.2 Discliss ion of Results 
Based on table 4, we know about something. namely salinity affects the density of algae and also the production 

of microcystines (MCs) toxin , this can be seen from the laborator} scale of cyanobacteri a frol11 A1icrocystis sp. the 

higher salin ity, the plankton density will decrease blJl not so with microcystines (MCs) concentration which tends 

to increase at high salinity. Same as Al1abael1a sp. and Spirlliino sp. whi ch tends to decrease in density if at high 

salini ty but is inversely proportional to the microcystines (MCs) concentration which tends to increase or stagnant. 

And th is is in line wi th what was stated by Jia el al. (20 18), namely that the results showed that microcystines Mes 

concentrations \vere not always decided by the abundance of cyano bacteria, and there were differences in the 

abilit) o f cyanobacteria to produce poisons in diffe rent salinity. 

So that we can assume that when we cultivate Cyanobacteria in li'csh water (low salini l)) conditions will be 

increase the cyanobacteri a density when we cull i\ ate it in Salt) water (high sa linity) conditions. But to reduce 

microcystines (MCs) concentration we can change its sal init) to be lower or cultivate it in a fresh water state than 

sa lty \vater ", .. hich can make high microcystines (MCs) concentration. 

4. C onclusion 
Salinity is thought to have an effect on microcystines (MCs) production by blue green a lgae. Further research is 
needed on several factors that influence microcystines (Mes) production in additi on to sal inity. 
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Abstract 
Phytoplankton from the Cyanophyceae class such as cyanobacteria are known to produce 
toxins (cyanotoxins) which are detrimental in aquaculture. This toxin includes hepatotoxms 
such as nlicrocystin. ShdlUP that swallow cyal1otoxins were reported to induce henl0Cylic 
enteritis, a disease in which the middle epithelial lining is damaged and a healthy mucous 
layer is replaced by necrotic al,d inflal'l1i'natorj cells in the hemoc)1e layer. So than that, a 
study was conducted to determine the concentration of microcystin in intensive shrimp 
vaname ponds (Litopenaeus vanname i). This study used survey method to describe existing 
phen0111ena. w"hich tak.e place at this tinie or in the past. The results showed that the 
dominance of cyanobacteria affected the concentration of microcystin toxins in the observed 
samples. The highest sequence of microcystin concentrations \vas found in the 
hepatopancreas, followed by water in the pond of shrimp and gills having the lowest 
concentration of microcystin. The accumulation of microcystin toxins in the gill organs and 
vanal11e ShrUTIP hepatopankreas also showed histopathological changes 

Keyv/ords : Cyanobacteria, ~,,1icrccystL.'1, Gill f-IJstopatolcgy, Hepatopancreas Histopatology, 
Litopenaeus vannamei 

Introd.!ctio!! 
Probiotic applications into an 

intensive ponds of fish and shrimp are 
widely used to improve water quality and 
increase grov.th. As stated by Tangko et 
af. (2007) that in the field of aquaculture, 
the use of probiotics aims to maintain 
microbial balance and control pathogens in 
the digestive tract of cultivated organisms, 
as well as the aquatic environment through 
the process of biodegradation. 

Sudiana et af. (2002) describe the 
types of probiotic bacteria that playa role 
in the decomposition of organic matter 
including Pseudomonas, Bacillus a..'1d 
Enterobacter. Bacillus bacteria are 
phosphate decomposing bacteria that are 
cOliuilonly found in sedullenls. Phosphate 
decomposing bacteria play a role in 
supplying phosphate compounds to the 
ecosystem. In dead bacterial cells, the P 
element in the form of P04 (phosphate) 
will undergo a chailge to organic P, in tlus 

condition a solution of bacterial cells rich 
in organic P. Makmur et al. (2012) 
explained that the composition between 
nutrient components, namely the ratio ofN 
to P which is often referred to as redfield 
ratio, v.ill affect the abundance of certain 
types of phytoplankton. N: P ratio above 
20 will be more dominated by diatome 
phytoplankton, wlule N: P ratio with a 
value of around 10 will be dominated by 
green phytoplankton (chIarella) while N: P 
ratio under lOis a conducive environment 
for phytoplankton of Blue type Green 
Algae (BGA) including cyanobacteria 
(Lagus, 2009). 

Some types of phytoplankton 
from the Cyanophyceae class such as 
cyanobacteria are known to produce toxins 
(cyanotoxins) wluch are detrimental in 
aquaculture activities (Hoek et aI., 1995). 
This toxin includes hepatotoxins such as 
microcystin (Downing et aI., 2015). 
Shrimp that swallow cyanotoxin are 
reported to induce hemocytic enteritis, a 



disease in which the middle epithelial 
lining of the intestine is damaged and il 

healthy mucous layer is replaced by 
n~(;rot i(; amI ill[iwnrnatory l::db ill the 
hemocyte layer (Lightner, 1978). The 
acute effects of these toxin.s also contribute 
to the long-term productivity of shrimp 
tarming through inhibition of growth to 
death \rCankaaupaa ei ul.~ 2005). 

Based on this background, 
research is needed to determine the 
concentration of microcystin in intensive 
shrimp vaname ponds (Lilopenaeus 
vannatnei). The study was conducted by 
taking samples of vaname shrimp from 
intensive ponds v,.:hieh using probioties on 
their maintenance media, then ohserving 
the diversity and density of phytoplankton 
and inicfocystin content~ also detennine 
the content of microcystin and making 
histopathological cXrullination from gil] 
organs and hepatopancreas. 

... - ~.--.~ - ... - _ ... _".- - -, . 
Inau:nal f'\.UU l'f.ll';lUUU:S 

This study used plankton net, 
container (bucket), haemocytomctcr, drop 
pipette, microscope, glass ohject, glass 
cover, sample bottle, burette, statit: clamp, 
100 ml measUling cup. and Sectio 
instruments (scissors, scalpel, and 
tweezers), ELISA equipment, 
histopathology equipment. 

The samples used were vaname 
shrin1p (Litopenaeus vannamei) within 
DOC 94 and water quality which taken 
from two vaname shrimp ponds (Station 
B-6 and station B-7). The gill and 
hepatopancreas organ were prepared to 
follow' the protocol stated on the 
Microcystin ELISA test kit for measuring 
the concentration of microcystin using the 
ELISA test and histopathology 
examination 
Identification of phytoplankton 

Phytoplankton observations 
included identification of diversity and 
density to determine the dominance of 
cyanobacteria in intensive vaname shrimp 
ponds. The obtained water samples were 
labeled and phytoplankton observations 

were immediately observed using a 100-
400x binocular microscope magnification 
(Nontji, 2008). 

GiUs and Hepatopancreas Examination 
The gills and hepatopancreas that 

have been obtained were washed using a 
solution of Phosphate Buffered Saline 
(PBS pH 7.4). The gilis and 
hepatopancreas were weighed 0.1 grams 
cach then put in a 1.5 ml tube and 1 ml of 
extraction buffer solution was added. 

The organ and extraction buffer 
solution in the tube were homogenized by 
cutting it to shreds, then vortexed for 20 
scconds and centrifuging at 3000 rpm for 3 
minutes at room temperature (25°C). 
Supernatants were taken as much as 100111 
carefully using yellow tip and transferred 
into a 1.5 ml empty tube, then added 900 
ill of stcrile distillcd water (I: I 0 dilution), 
the result of this dilution to be used for 
ELISA. 
Analysis of Microcystin Concentration 

The microcystin concentration 
was analyzed using a Microcystin ELISA 
kit 
Histopathology Examination 

The procedure for making 
histopathological preparations in this study 
was carried out based on the procedures of 
Austin and Austin (1989) which included: 
fixation, dehydration and clearing, planting 
in parafflll (embedding), cutting, coloring, 
closure and observation. Shrimp organs 
used for the histopathological 
examinations were gills and 
hepatopancreas. 
Result 
Dominance of Cyanobacteria 

The observation of cyanobacteria 
dominance in station B-6 and B-7 showed 
that cyanobacteria dominated the B-6 as 
much as 38.6%, respectively The value of 
cyanobacteria dominance and the average 
concentration of microcystin ill the 
observed station shown in table 1 below: 
Tabell. Dominance of Cyanobacteria 

Cyanobacieria 
I Cyanobacteria 
I D~minance 



I I Station B- I Station B- 1 
1 16 1 7 
I Microcyslis sE· 

A..,.rrhnnll'ti"r S"'" 
118, I % 

() 701,., 
1 10,0% 

() (I Of." 
1.l" 'H~V""""'L4 p_ 

Oscdlatorza so. 1 ~ '1'.6~10 16'~~ 
I Svirulina so . • 14.5% 1 0:50/. 
1 Gomphosphaeria 1 1,4% 10,7% 
1 sp. I , I 
1 Chroococcus sIi· 12,3% 1 4,9% 
I ,,,tol r 'lSi! (...o/~ I Tl A0/.. I ..Lv ............ I -"~, .... ,V IL.,..,, ·'" 

Microcystin (;oncentration 
The results of the concentration 

of microcystin in intensive ponds of 
vaname shrimp are f .. llly presented in 
Table 2 below: 

Table 2. Data on miciocystin concentration 
in intensive ponds of vaname shrimp 

I Station I Time I Microcystin I 
I ~~~~=~~~~~~on I 

1 _ _ __ I ~I'_u_ Y'l2'UU) 1 

I~:'~~I~'~~:~ 1 
I 1.1.00 I 1 . . '1 lUX I 

I B-7 105.0011:3108 I 
I I I ' I 

1 1 13.00 I 0,5742 1 

Microcystin Concentration in Gills and 
Hepatopancreas of Vanarne Shrimp 

The results of microcysti..ll 
concentrations are presented in Table 3 
belo\v: 
Table 3. Data on microcystin concentration 
in gill and vaname shrimE heEatoEankreas 

10~_~: _ _ I ~V:iC:l~~ystiii I ~~1iCf~~Y~~:l .. ___ in I 
I 

C>UUIUll 1111 gJlI~ I nepalUpi:111KJt::i:l:S I 
........ J.... ( .... ~/ ....... \ .......... J.... r ......... /~\ I I ppv \"5'&/ I PPV,-UtOY) ! 

I B-6 I 0,6095 I 3,6973 I 
1 B-7 1 0,01 1 2,2896 1 

I B-6 I 0,6852 1 1,5378 I 
IT'll""' 11"'1(\1 1'"\1/15 I I 0-1 I V ,V I L,LUJ I 

D £ 1 .., 1 ''0 .., ncn£ 
I v-v ! J. , J 1VO I J,7.J7V I 

1 

I 
1 
1 

1 
1 

I 
I 
I 

I R-7 
1 2.1181 

[ B-7 I 0,0545 [3,9949 

Histopathology Observations 
Giii histopatoiogy of vannamei sbrimp 
: ... ~4-.n":""'_ D t:"-
• •• UI.u. •• vu ..,-v 

Observation of histopathological 
of vaname shrimp gills showed 
hyperplasia which was found at the bottom 
of L~e lart1ella as seen in L.'1e following 
figure: 

~ fistopatology of Vannaffiei shrimp ill 

station B-6 (A = L = Lamellae; CT = 
Connective tissues; (HE, 100x), B = Hp = 

Hipefpl~ia (HE, 200x) 

Gills histopathology of vannamei 
shrimp in station B7 

Figure 2. Gills Histopatology of vannamei 
Un = up 

Hiperplasia (HE, 200x), B Hp 
Hiperplasia (HE, 200x) 

Histopatology of vannamei shrimp 
I-Iepatvpaiikreas iii statiuii 36 

Observation of histopathological 
hepatopancreatic organ were vacllolized. 
Histopathology of vanname, shrimp 



hepatopankreas in station B-6 is presented 
3 below: 

Figure 3. Histopatology of vanname I 
$hriulp Ht;patopcullu-ei1$ ill :statiull 6 (A: V 
= Vaccuuiizai.iun (HE, lOOx), B : V = 

Vak.ccuolization (HE, 400x) 

Histopatolol!V of vannamei shrimp 
Hep!!tcp2n!r~eas Udang Vaname in 
station B7 

figure 4. Hislupaiuiugy r 
UL vannamel 

C'hrirnn Wpn<;ltnn<;lnlrrp!lc in ct~tjf\n R_ 7 (A . 
~ .. ~ ~· ··r A ~-t"-~~t'~.~ -~ ••• ~~ •• ~ •• ~ • '" ~ . 

V = Vaccuolization (HE, IOOx), B : V = 

Vaccuoiization (h!:, 400x) 

The ~csults of phytoplankton 
observations on the station 8-6 were found 
in six genera of cyanobactcrias, were 
Microcystis sp. (lR%), Anahaena sp. (1%), 
Uscillatoria sp. (12%), Spiru/ina sp. (5%), 
Gomphosphaeria sp. (J %) and 
Chroococcus sp. (2%). The overall 
dominance of cyanobacteria in station B-6 
were 39%. This result showed that station 
13-6 has a high dOmllfulCe value of 
cyanobacteria. The predominant type of 
cyanobacteria IS Microcyslis sp. and 
Oscilluiuriu sp. lvficrucyslis sp. and 
Oscillatoria sp. IS known to be a 
cyanobacteria that produces hepatotoxin 
(microcystin). The diversity and 
dominance were influenced by many 
factors such as water quality. aquatic 
nutrients and environmental factors 
(Goldman and Horne, 1983). 

The results of phytoplankton 
observations in the station B-7 were found 



in six genera of cyanobacterias, namely 
Microcys!is sp. (10%), Anabaena sp. (0%), 
Oscillatoria sp. (7%), Spirulina sp. (l %), 
Gumphu:-.,phueriu :sp. (10/0) and 
Chroococcus sp. (5%). The overall 
dominance of cyanobacteria in L.'1e B-7 plot 
is 24%. This shows that the dominance of 
cyanobacteria in station B-7 was lower 
than in station B-6. The highest dOluinance 
of cyanobacteria in station B-7 was 
Microcyslis sp. (10%) which is also knovvTI 
as cyanobacteria which produce 
hepatotoxin (microcystin). 

Some of these species found in 
this research are known to produce 
microcystin toxins. Microcystin is a group 
of cyclic poisons produced by brackish and 
freshwater cyanobacteria from the genera 
Anabaena, Anabaenopsis, Chroococcus, 
Microcystis, Nostoc, Planktothrix and 
OsciUatoria (Chorus, 2001; Prihantini et 
al., 2006; Pearson et al., 2010) . This toxin 
is a secondary metabolite product that 
accumulates in the cytoplasm in celtain 
situations (Paerl and Millie, 1996). 
Microcystin is stable in water and is 
hepatotoxic (Romanowska-Duda et aI., 
2002). 

Based on the results of the 
measurement of microcystin 
concentrations in the gill and vaname 
shrimp hepatopancreas and shrimp ponds, 
the three types of samples showed 
different results of microcystin 
concentrations. The highest concentration 
of microcystin was obtained from the 
sample of vanamei shrimp hepatopancreas, 
which was as much as 3.9949 ppb (ng / gr) 
",ith an average of 2.7279 ppb (ng / gr). 
This is consistent with the statement that 
microcystin is a hepatotoxin 3.t'1d liver 
poison is the main target of microcystin 
(WHO, 2003). 

The lowest concentration of 
microcystin was obtained from the sample 
of vanamei shrimp gills, which was as 
much as 0.01 ppb (ng / gr) with an average 
of 0.0211 ppb (ng / gr). Tbe low 
concentration of microcystin in the 
vaname shrimp gills were suspected 

because the exposure of toxins to the gills 
only occurs passively, as through water 
contact with the gill epithelium 
(ivialbruul;K illllJ Ktsk:IHunt~ 2006). 

Whereas in the water sample of 
Vanfu"11e shrimp ponds, the to"v\:est 
microcy~tin concentration was 0.5742 nnh . . . 
(ng / ml) and the highest concentration of 
lnicrocystill WilS 2.1130 ppb (ng ! luLl 
with an average of 1.2121 ppb (ng / ml). ) 
Thc concentration of rrJcrocystin in pond 
water samples is quite high when 
compared to the research conducted by 
Covarrubias ei al. (2016), which obtained 
the results of microcystin concentration in 
trcatcd watcr as much as 0.78 ppb (flg / l). 
The concentration of microcystin in pond 
water IS higher compared to the 
concentration of microcystin in gills, this 
could because cyanobacteria toxins 
(microcystin) could bc released into thc 
water as long as they experience aging to 
lysis, these toxins can dissolve in water 
(Drobac el al .. 2016) and very stable in 
water, resistant to extreme pH and 
temperatures in 300°C (WHO, 2003). 

Among cyanotoxin, microcystin 
with a hepatotoxic promoter which can 
also cause liver tumors is considered one 
of the most dangerous groups of toxins (Li 
el al., 2017). Microcystin exposure also 
occurs passively, namely through direct 
contact of the gill epithelium with 
surrounding water containing the toxin 
(Malbrouck and Kestemont, 2006). 
Therefore, in this research, 
histopathological examination of gill 
organs and hepatopankreas (Lilopenaeus 
val1llamei) were made to be observed 
microscopically. 

Based on the obser,ation of 
histopathology of vaname shrimp gill 
organs, hyperplasia appears with percent 
damage of 22.5% from station 3-6, and 
20% in the sample from station B-7. 
Several pathological changes that were 
found in the observation of vaname gill 
organ histopathology preparations were 
hyperplasia. Mulyani et al., (2014), stated 
that hyperplasia can occur due to chemical 



stimuli from pollutants, environnlental 
pollution, parasitic and bacteria! infections. 
Hyperplasia in addition to suppressing the 
capillaries of biood vesseis in cells will 
also require an increase in blood supply to 
newly formed tissue. In chronic conditions 
once the cell condition is not normal again 
but will stick together (Hibiya, 1995). 

On the observations of 
histopathologica of vaname shrinlp 
hepatopankreas organ, there was 
vacuolization, which is the formation of 
space in cells containing fat due to cell 
degeneration characterized by tlle 
appearance of vacuoles in the 
hepatopancreas tubule. Vacuolization is 
characterized by tubular epithelial cells 
seen under the microscope losing their cell 
contents 01' empty (Soegianto, et aI., 
2004). Percentage of vacuolation damage 
in vanamc shrin1p hcpatopankrcas samples 
obtained from Sation B-6 was 61.25%, 
while percent of vacuolated damage in 
vaname shrimr hepatopankreas samples 
obtained from Sation B-7 was 57.5%, 

Dawson (1998) reported 
histopathological changes in hepatocytes 
after exposure to microcystin, due to the 
destmction of tlle cytoskeleton caused by 
increased levels of protein 
phosphorylation. In the research of 
Covarrubias et al. (2016), hepatopancreas 
from postlarva shrimp exposed to 
Microcystis aemginosa (cya.il0toxin) 
shows severe haemocytic infiltration, some 
tubules undergo necrosis and there is 
melanization in tissues. Melanization is 
one of the immune responses in shrimp. 
Cmstaceans are thought to carry a simple 
and primitive immune system, where 
cellular reactions to defense are often 
followed by a melanization process 
(Soderhall and Cerenius, 1992). 

Gills in crustaceans playa role in 
the process of respiration, acid-base 
balance, ionic and osmotic regulation 
because of the presence of branchial 
epithelium tissue which is the site of active 
transport of important ions between 
organisms and the environment (Soegianto 

et af., 1999), and plays an import3.tlt iole in 
toxicology cmstaceans (Mora!es
Covarrubias et al. , 2016). While the 
hepatopankre<b i~ the must impurtant 
organ in shrinlp, because these organs 
function like the liver and pancreas Lt'1 
mammals (Soegianto el al ., 1999). The 
high damage to the gill and hepatopancreas 
structures wiii affect 1he prO(;t;:ss of 
enzyme metabolism and osmoregulation in 
shllil1p. Besides damage to cells caused by 
poisoning or other fact.ors, for example 
stress conditions, can increase sensitivity 
to viral and bacterial infections (Snieszko, 
1974). This can quickly increase the risk of 
death in shrimp (Soegianto ct aI. , 2004). 

This is consistent wi th the 
statement Sousa and Petriella (2007) that 
the hepatopancreas is very sensitive to the 
effects of pollution, so this organ is often 
used to dctcrmine thc effects of various 
toxicants. Histopathological changes can 
provide int'onnation on stress levels, 
susceptibility and adaptability to the abi lity 
of an organism to deal with stress, as well 
as in the hepatopankreas organ of valmme 
shrimp. 

COfichiSiofi 
From this research we conclude that the 
types of cyanobacteria found in vannamei shrimp 
intensive ponds were Microcyslis sp., Anabaena 
sp., Oscillatoria sp., Spirulina sp., 
Gomphosphaeria sp. and Chroococcus sp. Also 
from this research we know that the dominance of 
cyanobacteria affects the concentration of 
microcystin toxin in gi1J , hepatopankreas and the 
pond water. 
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